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ABSTRAK 

 

Judul : Pengembangan Buku Petunjuk Praktikum 

Berbasis Inkuiri Dilengkapi Word Square 

Berintegrasi Sains dan Islam Pada Materi 

Keanekaragaman Hayati Di MA Islamiyah 

Attanwir 

Penulis   : Sunarti 

NIM   : 1403086020 

 

     Penelitian ini dilatar belakangi oleh bahan ajar yang kurang 
bervariasi, yang menyebabkan pemahaman peserta didik 
pada pembelajaran Biologi khususnya keanekaragaman 
hayati di sekolah MA Islamiyah Attanwir termasuk dalam 
kategori kurang. Bahan ajar yang mendukung materi 
keanekaragaman hayati salah satunya adalah buku petunjuk 
praktikum. Hal ini menyebabkan peneliti mengembangkan 
bahan ajar berupa buku petunjuk praktikum berbasis inkuiri 
dilengkapi word square berintegrasi sains dan Islam pada 
materi keanekaragaman hayati kelas X IPA A2 di MA 
Islamiyah Attanwir Bojonegoro. Jenis penelitian ini adalah 
research and development (R&D) dengan model ADDIE model 
ini terdiri dari lima fase atau tahapan utama, yaitu: (A)nalysis, 
(D)esign, (D)evelopment, (I)mplementation, dan (E)valuation. 
Penelitian dan pengembangan ini dibatasi hanya sampai 
tahap implementasi skala kecil. Uji kelayakan buku petunjuk 
praktikum ini yaitu dari ahli materi, ahli integrasi, ahli media, 
dan guru Biologi. Hasil penilaian kelayakan buku petunjuk 
praktikum dari dosen ahli dan guru Biologi memperoleh 
kriteria sangat valid dengan presentase ahli materi I 85%, ahli 
materi II 80%, ahli integrasi 100%, ahli media 78% dan guru 
Biologi 88%. Apabila dirata-rata maka hasil penilaian validasi 
kelayakan 86,2%, dengan kriteria sangat layak. Sedangkan 
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untuk tanggapan peserta didik skala kecil terhadap buku 
petunjuk praktikum 81% dengan kriteria baik atau layak.      

 

Kata Kunci: Buku Petunjuk Praktikum, Inkuiri, Word Square, 
Integrasi, Keanekaragaman Hayati 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

     Biologi adalah ilmu yang mempelajari tentang 

keadaan dan sifat makhluk hidup termasuk 

didalamnya manusia, binatang, dan tumbuh-

tumbuhan. Belajar Biologi tidak cukup hanya 

disampaikan dengan metode ceramah, akan tetapi 

juga dibutuhkan penyediaan sarana belajar dan bahan 

ajar yang bervariatif dan fungsional. Hal tersebut 

bertujuan untuk lebih mendekatkan guru dengan 

peserta didik  dan lebih menjadikan peserta didik 

lebih mengenal lingkungan yang dibuat belajar. 

Berdasarkan angket kebutuhan yang diberikan 

kepada peserta didik kelas X IPA A2 di Attanwir 

Bojonegoro didapatkan hasil bahwa pembelajaran 

Biologi dianggap sulit oleh peserta didik karena 

terdapat banyak istilah ilmiah yang sulit dipahami, 

selain itu juga karena banyaknya materi Biologi yang 

harus dipelajari. 

     Berdasarkan observasi dan wawancara (Mustam, 

28 Oktober 2017) materi keanekaragaman hayati 

merupakan materi yang terdapat pada pelajaran 

Biologi SMA kelas X. Materi keanekaragaman hayati 
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termasuk kedalam kategori materi Biologi  yang sulit, 

hal tersebut dibuktikan karena ketika pembelajaran 

terdapat peserta didik  yang  masih kesulitan 

memahami konsep dari materi tersebut. Kesulitan 

tersebut salah satunya disebabkan karena  bahan ajar 

yang digunakan kurang bervariasi. Sehingga 

diperlukan suatu bahan ajar yang baru untuk 

mempermudah peserta didik dalam memahami 

materi tersebut.   

     Bahan ajar yang dapat mendukung materi 

keanekaragaman hayati salah satunya adalah buku 

petunjuk paktikum. Pada umumnya, petunjuk 

praktikum terdapat dalam buku pegangan peserta 

didik. Sehingga peneliti berkeinginan untuk membuat 

buku petunjuk praktikum tersendiri guna 

mempermudah peserta didik dalam melaksanakan 

kegiatan praktikum. Selain itu, agar kegiatan 

praktikum dapat terarah lebih jelas.  

     Petunjuk praktikum pada materi keanekaragaman 

hayati memanfaatkan alam sekitar sebagai objek 

belajar. Sehingga kebanyakan pembelajaran Biologi 

diarahkan ke inkuiri untuk membantu peserta didik 

dalam memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

tentang alam sekitar. Inkuiri merupakan salah satu 
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cara belajar yang bersifat mencari pemecahan 

permasalahan dengan cara kritis, analisis, dan ilmiah 

dengan menggunakan langkah-langkah tertentu 

menuju suatu kesimpulan yang meyakinkan karena 

didukung oleh data atau kenyataan (Hamdani, 2010: 

182). 

     Permainan dalam bidang pendidikan merupakan 

sebuah tantangan untuk meningkatkan pemahaman 

peserta didik terhadap materi yang telah dipelajari. 

Dengan adanya permainan tersebut akan menjadikan 

peserta didik menjadi lebih aktif dan termotivasi 

dalam belajar. Salah satu bentuknya adalah word 

square.  

     Word square adalah sebuah pembelajaran yang 

memadukan antara kemampuan peserta didik untuk 

menjawab pertanyaan dengan kejelian dalam 

mencocokan jawaban pada kotak-kotak jawaban yang 

telah tersedia (Prasetyo, 2014: 3). Pembelajaran 

dengan menggunakan word square melatih peserta 

didik untuk saling bekerjasama antar kelompok dalam 

menemukan jawaban dari pertanyaan dan 

memadukan kemampuan dalam menjawab dengan 

kejelian serta mencocokan  jawabannya pada kotak-

kotak jawaban yang tersedia. 
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     Hamzah (2015: 43) integrasi sains dan teknologi 

dengan Islam merupakan suatu kompleksitas dalam 

satu keilmuan yang tidak dipisahkan satu sama lain. 

secara rinci integrasi ilmu berarti adanya penguasaan 

sains dan teknologi yang dipadukan dengan ilmu-ilmu 

Islam dan kepribadian Islam. Oleh karena itu, perlu 

dikembangkan bahan ajar berupa buku petunjuk 

praktikum yang mencantumkan kesatuan antara ilmu 

Islam dengan sains sehingga implementasi setelah 

pembelajaran dapat menumbuhkan rasa syukur 

terhadap pencipta alam semesta. Oleh karena itu akan 

dilakukan penelitian dengan judul “Pengembangan 

Buku Petunjuk Praktikum Berbasis Inkuiri 

dilengkapi Word Square Berintegrasi Sains dan 

Islam Pada Materi Keanekaragaman Hayati di MA 

Islamiyah Attanwir”  

B. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, 

rumusan masalahnya adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah kelayakan buku petunjuk praktikum 

berbasis inkuiri dilengkapi word square 

berintegrasi sains dan islam pada materi 

keanekaragaman hayati di kelas X IPA A2 MA 

Islamiyah Attanwir Bojonegoro? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

     Berkaitan dengan permasalahan diatas, maka 

tujuan yang hendak dicapai sebagai berikut : 

a. Mengetahui kelayakan buku petunjuk 

praktikum berbasis inkuiri dilengkapi word 

square berintegrasi sains dan Islam pada materi 

keanekaragaman hayati di kelas X IPA A2 MA 

Islamiyah Attanwir Bojonegoro. 

2. Manfaat Penelitian 

     Dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

baik secara teoritis maupun secara praktis : 

a. Secara Teoritis 

1) Penelitian ini dapat menambah wawasan 

dan ilmu pengetahuan, khususnya ilmu 

pendidikan Biologi 

2) Dapat memberikan kontribusi pemikiran 

perkembangan ilmu pengetahuan dalam 

bidang teknologi pendidikan 

pengembangan bahan ajar berupa buku 

petunjuk praktikum 

3) Mampu menambah keilmuan pada 

pembelajaran Biologi dalam pengetahuan 

integrasi sains dan Islam pada pokok 

bahasan keanekaragaman hayati 
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b. Secara Praktis 

1) Bagi peserta didik, dapat memberikan 

informasi tentang bahan ajar berupa 

buku petunjuk praktikum  pada materi 

keanekaragaman hayati yang dapat di 

gunakan sebagai sumber belajar. 

2) Bagi guru, sebagai pertimbangan dalam 

menggunakan bahan ajar khususnya 

buku petunjuk praktikum pada materi 

keanekaragaman hayati supaya dapat 

menarik peserta didik dalam belajar. 

3) Bagi sekolah, hasil penelitian berupa 

buku petunjuk praktikum dapat 

memberikan sumbangan yang 

bermanfaat bagi sekolah dengan adanya 

informasi yang diperoleh sehingga guru 

dapat mengaplikasikan bahan ajar yang 

baru sebagai kajian bersama agar dapat 

meningkatkan kualitas sekolah. 

 

D. Spesifikasi Produk 

     Produk berupa buku petunjuk praktikum 

berbasis inkuiri dilengkapi word square 
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berintegrasi sains dan Islam merupakan produk 

yang diharapkan dalam penelitian dan 

pengembangan ini dengan spesifikasi sebagai 

berikut : 

1. Produk yang dikembangkan berupa bahan ajar 

yaitu buku petunjuk praktikum berbasis inkuiri 

dilengkapi word square berintegrasi sains dan 

Islam. 

2. Cover depan terdiri atas : Judul, nama penyusun, 

nama dosen pembimbing, kolom nama peserta 

didik, dan gambar pendukung. 

3. Bagian pendahuluan mengandung redaksi, kata 

pengantar, daftar isi, tata tertib praktikum, 

petunjuk pembuatan laporan, kompetensi inti, 

kompetensi dasar, indikator pencapaian 

kompetensi, dan peta konsep. 

4. Bagian isi berisi acara praktikum yang memuat 

judul praktikum, tujuan praktikum, materi,  alat 

dan bahan, cara kerja, serta ayat Al-Quran  yang 

berhubungan dengan materi. 

5. Bagian penutup memuat soal evaluasi kelompok 

berupa word square, daftar pustaka, biodata 

penulis dan cover belakang  yang polos/ tidak 

bergambar. 
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E. Asumsi Pengembangan 

     Pengembangan media pembelajaran ini didasarkan 

pada asumsi-asumsi sebagai berikut :  

1. Bahan ajar ini disusun dalam bentuk buku petunjuk 

praktikum berbasis inkuiri dilengkapi word square 

berintegrasi sains dan Islam, berdasarkan alur 

penelitian pengembangan. 

2. Ahli media berjumlah 3 dosen, diantaranya yaitu : 

a. Ahli materi merupakan dosen yang memahami 

Biologi terutama pada materi keanekaragaman 

hayati.  

b. Ahli Integrasi sains dan Islam merupakan dosen 

yang memahami materi Biologi beserta kaitanya 

dengan integrasi sains dan Islam. 

c. Ahli media merupakan dosen yang fokus pada 

tampilan media pembelajaran visual, meliputi 

sistematika buku petunjuk praktikum, fontasi 

kalimat dan warna pada buku petunjuk 

praktikum. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Buku Petunjuk Praktikum 

a. Pembelajaran Praktikum 

     Menurut Hayat et al, sebagaimana dikutip 

oleh Fitriatul Ulia “pembelajaran praktikum 

berdampak positif dalam mengembangkan 

sikap ilmiah peserta didik. strategi belajar 

dengan praktikum dapat mendukung peserta 

didik untuk mengembangkan keterampilan dan 

kemampuan berfikir. Dengan pembelajaran 

praktikum peserta didik dirangsang untuk aktif 

menyelesaikan masalah, berpikir kritis dalam 

menganalisis permasalahan dan fakta yang ada, 

serta menemukan konsep dan prinsip, sehingga 

tercipta kegiatan belajar yang lebih bermakna 

dengan suasana belajar yang kondusif. Oleh 

karena itu, dalam pembelajaran praktikum 

dibutuhkan sebuah media yang dapat 

membantu peserta didik agar dapat 

melaksanakan praktikum dengan mudah dan 
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terarah, salah satunya yaitu dengan buku 

petunjuk praktikum” (Fitriatul ulia, 2016: 11). 

b. Buku Petunjuk Praktikum 

     Buku petunjuk praktikum adalah sebuah 

buku pedoman yang digunakan saat melakukan 

praktikum. Buku petunjuk yang disiapkan harus 

jelas agar peserta didik lebih mudah untuk 

melakukan praktikum dengan tepat. Selain itu 

dengan adanya petunjuk praktikum peserta 

didik dapat lebih dahulu mempelajari materi 

yang akan dipraktikumkan.  

     Menurut Waluyo, Maya Ektryana. 2014: 9, 

penyusunan petunjuk praktikum harus 

memperhatikan beberapa hal yaitu: isi buku, 

organisasi buku, kejelasan kalimat dan tingkat 

keterbacaan, serta tampilan fisik buku”. 

c. Tujuan Penyusunan Buku Petunjuk Praktikum 

      Menurut Ulia, Fitriatul. 2016: 12, menjelaskan 

bahwa penyusunan petunjuk praktikum 

memiliki beberapa tujuan : 

1) Mengaktifkan peserta didik  

     Tujuan diberikan petunjuk praktikum 

kepada peserta didik agar peserta didik tidak 

hanya belajar materi dikelas dan tidak hanya 
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mendengarkan penjelasan dari guru. Oleh 

karena itu, diharapkan peserta didik lebih 

aktif melakukan kegiatan belajar untuk 

menemukan sendiri perolehan belajar 

(pengetahuan dan keterampilan). 

2) Membantu peserta didik atau mengelola 

perolehanya 

     Peserta didik yang mendapatkan petunjuk 

praktikum tidak hanya menerima 

pengetahuan dan keterampilan yang 

diberikan oleh guru, melainkan setelah 

adanya kegiatan yang telah diuraikan dalam 

petunjuk praktikum peserta didik dapat 

menemukan atau memperoleh sendiri tanpa 

bantuan guru. 

3) Membantu peserta didik dalam 

mengembangkan keterampilan proses 

     Peserta didik yang mendapatkan petunjuk 

praktikum dapat melakukan dan 

mengembangkan keterampilan proses 

terutama dengan disediakan rincian kegiatan 

dalam petunjuk praktikum. Peserta didik 

dapat bekerja secara mandiri ataupun 

berkelompok. 
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2. Inkuiri  

a. Pengertian Inkuiri  

     Trianto (2015: 147) menjelaskan  bahwa 

inkuiri merupakan bagian inti dari kegiatan 

pembelajaran berbasis kontekstual. 

Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh 

peserta didik diharapkan bukan hasil mengingat 

seperangkat fakta, melainkan hasil dari 

menemukan sendiri. 

      Inkuiri adalah salah satu cara belajar atau 

penelaahan yang bersifat mencari pemecahan 

permasalahan dengan cara kritis, analisis, dan 

ilmiah dengan menggunakan langkah-langkah 

tertentu menuju suatu kesimpulan yang 

meyakinkan karena didukung oleh data atau 

kenyataan. Dengan menggunakan teknik ini, 

tujuan yang diharapkan guru yaitu agar peserta 

didik menjadi lebih terdorong untuk aktif 

mencari sendiri dan meneliti pemecahan 

masalah. Selain itu, peserta didik dapat mencari 

sumber belajar sendiri dan belajar bersama 

kelompoknya, serta berani mengemukakan 

pendapatnya dan merumuskan sebuah 

kesimpulan (Hamdani, 2010: 182). 
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b. Tujuan Pembelajaran Berbasis Inkuiri 

     Pembelajaran berbasis inkuiri bertujuan 

untuk mendorong peserta didik semakin berani 

dan kreatif dalam berimajinasi. Dengan 

berimajinasi peserta didik dibimbing untuk 

menemukan penemuan-penemuan, baik dari 

penemuan apa yang telah ada, maupun 

menciptakan ide, gagasan, atau alat yang belum 

pernah ada sebelumnya.  

     Pembelajaran berbasis inkuiri merupakan 

pembelajaran yang memberi ruang sebebas-

bebasnya bagi peserta didik untuk menemukan 

gairah dan cara belajarnya masing-masing. 

Peserta didik tidak lagi dipaksa dengan gaya 

belajar tertentu, mereka dikembangkan untuk 

menjadi pembelajar yang kreatif dan produktif. 

Selain itu, titik tekan utama pada pembelajaran  

berbasis inkuiri tidak lagi berpusat pada guru 

tetapi pada pengembangan nalar kritis peserta 

didik. Peserta didik diharapkan tidak hanya 

menerima melainkan juga menelaah, memilah 

dan memberi respon atas pelajaran yang 

diberikan. Oleh karena itu, guru hanya berperan 
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sebagai semangat dan motivasi peserta didik 

dalam pembelajaran (Kosasih, 2013: 9-12). 

c. Langkah-Langkah Inkuiri 

     Langkah-langkah dalam pembelajaran 

menggunakan inkuiri ialah : 

1) Menemukan masalah 

2) Pengumpulan data untuk memperoleh 

kejelasan 

3) Pengumpulan data untuk mengadakan 

percobaan  

4) Perumusan keterangan yang diperoleh 

5) Analisis proses inkuiri (Hamdani, 2010: 186). 

     Menurut Hamdayama proses pembelajaran 

dengan menggunakan inkuiri dapat mengikuti 

langkah-langkah sebagai berikut : 

1) Orientasi, yaitu suatu langkah yang 

digunakan untuk membina suasana atau 

iklim pembelajaran yang responsive. 

Langkah orientasi merupakan langkah yang 

sangat penting. Karena keberhasilan model 

inkuiri tergantung pada kemauan peserta 

didik untuk beraktivitas menggunakan 

kemampuannya dalam memecahkan 

masalah.  
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2) Merumuskan masalah, yaitu merupakan 

suatu langkah yang membawa peserta didik 

pada sesuatu persoalan yang mengandung 

teka-teki. Adapun persoalan yang disajikan 

adalah persoalan yang menentang peserta 

didik untuk memecahkan teka-teki tersebut. 

Melalui proses tersebut peserta didik akan 

memperoleh pengalaman yang sangat 

berharga sebagai upaya mengembangkan 

mental melalui proses berpikir. 

3) Mengajukan hipotesis, yaitu merupakan 

suatu cara yang digunakan agar dapat 

mendorong peserta didik merumuskan 

jawaban sementara atau dapat merumuskan 

berbagai perkiraan kemungkinan jawaban 

dari permasalahan yang dikaji. 

4) Mengumpulkan data, yaitu suatu aktivitas 

yang digunakan untuk menjaring informasi 

yang dibutuhkan untuk mengkaji hipotesis 

yang diajukan. Selain itu, dengan adanya 

langkah pengumpulan data merupakan suatu 

proses mental yang sangat penting dalam 

pengembangan intelektual. 
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5) Menguji hipotesis, yaitu suatu proses yang 

digunakan untuk menentukan jawaban yang 

dianggap diterima sesuai dengan data atau 

informasi yang diperoleh melalui 

pengumpulan data. 

6) Merumuskan kesimpulan, yaitu suatu proses 

mendiskripsikan temuan yang diperoleh 

berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

(Hamdayama, 2016: 134-136). 

d. Kelebihan Inkuiri 

     Menutut Kosasih kelebihan-kelebihan 

menggunakan inkuiri dalam pembelajaran ialah: 

1) Reall life skills, peserta didik belajar tentang 

hal-hal penting namun mudah untuk 

dilakukan, peserta didik didorong untuk 

melakukan bukan hanya duduk, diam, dan 

mendengarkan. 

2) Open-ended topic, tema yang dipelajari tidak 

terbatas, bisa bersumber dari mana saja. 

3) Intuitif, imajinatif, inovatif; peserta didik 

belajar dengan mengerahkan seluruh potensi 

yang mereka miliki, mulai dari kreativitas 

hingga imajinasi. Sehingga peserta didik akan 
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belajar karena mereka membutuhkan,  bukan 

sekedar kewajiban. 

4) Peluang menemukan penemuan; dengan 

berbagai observasi dan eksperimen, peserta 

didik memiliki peluang besar untuk 

melakukan penemuan. Peserta didik akan 

segera mendapat hasil dari materi atau topik 

yang mereka pelajari (Kosasih, 2013: 16). 

     Menurut Hamruni pembelajaran inkuiri 

merupakan pembelajaran yang banyak 

dianjurkan, karena memiliki beberapa 

keunggulan, antara lain : 

1) Menekankan kepada pengembangan aspek 

kognitif, efektif, dan psikomotor secara 

seimbang, sehingga pembelajaran melalui 

strategi ini dianggap lebih bermakna. 

2) Memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk belajar sesuai dengan gaya 

belajarnya. 

3) Sesuai dengan perkembangan psikologi 

belajar modern yang menganggap belajar 

adalah proses perubahan tingkah laku lewat 

pengalaman. 
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4) Mampu melayani kebutuhan peserta didik 

yang memiliki kemampuan belajar bagus 

tidak akan terhambat oleh peserta didik yang 

lemah dalam belajar (Hamruni, 2009: 143). 

e. Kelemahan Inkuiri 

     Disamping memiliki beberapa kelebihan, 

strategi pembelajaran inkuiri juga memiliki 

beberapa kelemahan, di antaranya : 

1) Sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan 

peserta didik 

2) Tidak mudah mendesainnya, karena 

terbentur pada kebiasaan peserta didik 

3) Terkadang dalam implementasinya 

memerlukan waktu yang panjang, sehingga 

guru sulit menyesuaikannya dengan waktu 

yang telah ditentukan 

4) Selama kriteria keberhasilan belajar 

ditentukan oleh kemampuan peserta didik 

menguasai materi pelajaran, maka strategi 

ini akan sulit diimplementasikan oleh setiap 

guru (Hamruni, 2009: 144).  
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3.      Word Square 

a. Pengertian word square 

     Model  pembelajaran word  Square 

merupakan  model  pembelajaran  yang  

memadukan kemampuan menjawab 

pertanyaan dengan ketelitian dalam  

mencocokan  jawaban  pada  kotak-kotak 

jawaban. Hampir sama dengan teka-teki 

silang, tetapi bedanya jawabannya sudah 

ada namun disamarkan dengan 

menambahkan kotak tambahan dengan 

sembarang huruf atau angka penyamaran 

atau pengecoh (Khumaidi, Ahmad, 2016: 

13). 

     Tujuan huruf pengecoh bukan untuk 

mempersulit peserta didik namun untuk 

melatih sikap teliti dan kritis. Dengan 

menggunakan variasi soal model word 

square ini peserta didik bisa mencari 

jawaban sambil bermain sehingga tidak 

membuat peserta didik bosan dalam 

pembelajaran. Selain itu, model word square 

ini juga dapat membantu peserta didik 

untuk berpikir secara efektif serta 
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menjadikan peserta didik berpikir kritis 

karena variasi soal dengan model ini melatih 

ketelitian dan ketepatan dalam menjawab 

pertanyaan. 

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Word 

Square 

     Adapun langkah-langkah yang dapat 

dilakukan dalam model pembelajaran word 

square ialah sebagai berikut : 

1) Buat kotak sesuai keperluan. 

2) Buat soal sesuai indikator pembelajaran. 

3) Sampaikan materi. 

4) Bagikan lembaran kegiatan sesuai 

contoh. 

5) Peserta didik disuruh menjawab soal 

kemudian mengarsir huruf dalam kotak 

sesuai jawaban. 

6) Berikan poin setiap jawaban dalam 

kotak (Suhana, 2014: 56). 

c. Kelebihan dan Kekurangan Model 

Pembelajaran Word Square 

1) Kelebihan  

     Kelebihan-kelebihan yang terdapat 

pada model pembelajaran  word  square,  
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yaitu untuk meningkatkan ketelitian,  

membuat  peserta didik  kritis  dalam  

berfikir, karena  peserta didik  dituntut  

mencari  jawaban  yang  paling tepat  

dan  harus  jeli  dalam  mencari  jawaban  

yang sudah  ada  pada  kotak  kata  yang  

terdapat  pada lembar kerja.  

2) Kekurangan 

     Kekurangan yang terdapat pada 

model pembelajaran  word square, yaitu 

dapat mematikan kreatifitas peserta 

didik dan peserta didik tinggal  

menerima  bahan  mentah (Noviana, 

2013: 92). 

4. Integrasi Sains dan Islam 

      Kata integrasi (integration) berarti 

pencampuran, pengkombinasian dan perpaduan. 

Kata (Science) diambil dari kata latin “Scientia” 

yang secara harfiah berarti “pengetahuan”. Oleh 

karena itu yang dimaksud dengan integrasi sains 

dan Islam adalah perpaduan dan pengombinasian 

cara pandang yang biasa dipakai dalam sains, yaitu 

rasional empiris ilmiah dengan agama yang 
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cenderung normatis teologis transdental dalam 

proses pembelajaran aqidah (Karwadi, 2008: 518).     

     UIN Walisongo memiliki bangunan integrasi 

ilmu yang dikembangkan dan didasarkan pada 

suatu paradigma yang dinamakan wahdat al-ulum 

(unity of sciences). Paradigma ini menegaskan 

bahwa semua ilmu pada dasarnya adalah satu 

kesatuan yang berasal dari dan bermuara pada 

Allah melalui wahyu-Nya baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Oleh karena itu, 

seharusnya semua ilmu sudah saling berdialog dan 

bermuara pada satu tujuan yakni mengantarkan 

pengkajinya semakin mengenal dan semakin dekat 

pada Allah sebagai al-Alim (Yang Maha Tahu).  

     UIN Walisongo menyimbolkan wahdatul ulum 

itu dengan sebuah intan berlian yang sangat indah 

dan bernilai tinggi, memancarkan sinar, memiliki 

sumbu dan sisi yang saling berhubungan satu sama 

lain. Sumbu paling tengah menggambarkan Allah 

sebagai nilai, doktrin, dan ilmu pengetahuan. 

     Strategi yang digunakan UIN Walisongo untuk 

megimplementasikan paradigma unity of science  

ada tiga, yaitu : 
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a. Humanisasi Ilmu-ilmu Keislaman 

     Humanisasi ilmu-ilmu keislaman mencakup 

segala upaya untuk memadukan nilai universal 

islam dengan ilmu pengetahuan modern guna 

peningkatan kualitas hidup dan peradaban 

manusia. 

b. Spiritualisasi Ilmu-ilmu Modern 

      Spiritualisasi ilmu-ilmu modern meliputi 

segala upaya membangun ilmu pengetahuan 

baru yang didasarkan pada kesadaran kesatuan 

ilmu yang kesemuanya bersumber dari ayat-

ayat Allah baik dari para nabi, eksplorasi akal, 

maupun eksplorasi alam. 

c. Revitalisasi Local Wisdom 

     Revitalisasi local wisdom merupakan sebuah 

usaha untuk tetap setia pada ajaran luhur 

budaya lokal dan pengembangannya guna 

penguatan karakter bangsa (Fanani, 2017: 56-

70). 

            Integrasi yang akan digunakan dalam 

pengembangan buku petunjuk praktikum hanya 

sebatas pada Spiritualisasi Ilmu-ilmu Modern 

yaitu pada tahap ayatisasi (Fanani, 2017: 69). 
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5. Tingkat Keanekaragaman Hayati 

     Keanekaragaman hayati adalah suatu istilah 

yang mencakup semua bentuk kehidupan yang 

mencakup gen, spesies tumbuhan, hewan, dan 

mikroorganisme serta ekosistem dan proses-

proses ekologi (Sutoyo, 2010: 101). 

     Keanekaragaman hayati dapat dibedakan 

menjadi tiga tingkatan, yaitu keanekaragaman gen, 

keanekaragaman jenis (spesies), dan 

keanekaragaman ekosistem.  

a. Keanekaragaman Tingkat Gen 

     Keanekaragaman pada tingkat gen 

merupakan keanekaragaman yang paling 

rendah. Keanekaragaman gen adalah variasi 

atau perbedaan gen yang terjadi dalam suatu 

jenis atau spesies makhluk hidup. Oleh karena 

itu, keanekaragaman gen ditunjukkan antara 

lain oleh variasi bentuk dan fungsi gen. 

Contohnya yaitu Bunga Soka (Ixora sp) yang 

memiliki berbagai varietas, antara lain Bunga 

Soka warna kuning, Bunga Soka warna merah, 

dan Bunga Soka warna pink. 
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Gambar 2.1 Keanekaragaman Hayati Tingkat Gen 
Bunga Soka (Ixora sp) 

Keterangan: (1) Bunga Soka Kuning, (2) Bunga Soka Merah, 
(3) Bunga Soka Pink. 

(Sunarti, 2018) 
 

     Dengan adanya keanekaragaman gen, 

sifat-sifat di dalam satu spesies bervariasi 

yang dikenal dengan istilah varietas. Sekilas 

penampakan antarvarietas itu sama karena 

masih tergolong spesies yang sama. Akan 

tetapi, setiap varietas memiliki gen yang 

berbeda sehingga memunculkan sifat-sifat 

khas yang dimiliki oleh tiap-tiap varietas 

tersebut. (Sulistiyorini, 2009: 131-133). 

b. Keanekaragaman Tingkat Spesies 

     Spesies atau jenis memiliki pengertian, 

individu yang mempunyai persamaan secara 

morfologis, anatomis, fisiologis dan mampu 

saling kawin dengan sesamanya (inter 

hibridisasi) yang menghasilkan keturunan 

yang fertil (subur) untuk melanjutkan 

1 2 3 
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generasinya. Keanekaragaman jenis 

menunjukkan seluruh variasi yang terdapat 

pada makhluk hidup antar jenis. Perbedaan 

antar spesies organisme dalam satu keluarga 

lebih mencolok sehingga lebih mudah 

diamati dari pada perbedaan antar individu 

dalam satu spesies. Adapun contoh dari 

keanekaragaman hayati tingkat spesies yaitu 

terlihat pada keanekaragaman jenis pada 

Rimpang, yaitu Jahe, Kencur, Kunyit dan 

Lengkuas (Anshori dan Martono, 2009: 18). 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.2 Keanekaragaman Hayati Tingkat Spesies 
Keterangan: (1) Jahe Emprit (Zingiber officinale var. 

amarum), (2) Kencur (Kaempferia galanga), (3) Kunyit 
Kuning (Curcuma longa L), (4) Lengkuas (Alpinia galanga L. 

wild). 
(Sunarti, 2018) 

 
 
 
 

1 2 3 4 
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c. Keanekaragaman Tingkat Ekosistem 

     Ekosistem merupakan kesatuan antara 

makhluk hidup dengan lingkungan. 

Komponen ekosistem yaitu biotik yang 

meliputi benda-benda hidup dan komponen 

abiotik yang terdiri dari benda-benda tak 

hidup. Perbedaan komponen biotik dan 

abiotik dalam ekosistem menyebabkan 

terbentuknya keanekaragaman ekosistem.  

Contoh keanekaragaman hayati tingkat 

ekosistem terlihat pada ekosistem laut dan 

ekosistem daratan (Subardi, dkk. 2009: 88). 

  

Gambar 2.3  Keanekaragaman Hayati Tingkat Ekosistem 
Keterangan: (1) ekosistem daratan, (2) ekosistem lautan  

(www.naturalgeographice.com,  
diakses pada tanggal 22 Mei 2018) 

 

d. Upaya Pelestarian Keanekaragaman Hayati 

     Upaya pelestarian keanekaragaman hayati 

merupakan usaha yang dilakukan untuk 

melindungi atau melestarikan 

keanekaragaman hayati. Ada dua macam 

1 2 

http://www.naturalgeographice.com/
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upaya yang dapat dilakukan, antara lain: 

insitu dan eksitu. Insitu adalah pelestarian 

keanekaragaman hayati pada habitat aslinya, 

sedangkan eksitu adalah pelestarian 

keanekaragaman hayati diluar habitatnya 

(Subardi, dkk, 2009: 93). 

6. Integrasi Sains dan Islam pada Materi 

Keanekaragaman Hayati 

a. Q.S Al-An’am Ayat ke-99 tentang 

Keanekaragaman Hayati Tingkat Gen dan 

Spesies  

                    

                    

              

                 

                       

            
“Dan dialah yang menurunkan air hujan dari 
langit, lalu kami tumbuhkan dengan air itu 
segala macam tumbuh-tumbuhan Maka kami 
keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu 
tanaman yang menghijau. kami keluarkan 
dari tanaman yang menghijau itu butir yang 
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banyak; dan dari mayang korma mengurai 
tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-
kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula) 
zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak 
serupa. perhatikanlah buahnya di waktu 
pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) 
kematangannya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan 
Allah) bagi orang-orang yang beriman.” (Q.S 
Al-An’am : 99) 

     
     Pada ayat di atas, Allah SWT menuturkan 

bahwa terdapat buah zaitun dan delima yang 

serupa dan tidak serupa. Hal tersebut 

menandakan adanya keanekaragaman hayati. 

Ibnu Juraij dalam Tafsir al-Qurthubi 

menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan 

“serupa” adalah kemiripan yang terlihat dari 

tampilan, sedangkan “tidak serupa” adalah 

ketidaksamaan dalam hal cita rasa (Rosadi, 

dkk, 2008: 124). Sementara dalam Tafsir Ibnu 

Katsir dijelaskan bahwa yang dimaksud 

“serupa dan tidak serupa” yaitu daun dan 

bentuknya tidak serupa namun mirip antara 

yang satu dengan yang lain atau berbeda 

bentuk dan rasanya (Syihabuddin, 2001: 256).  
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     Dengan demikian, keanekaragaman hayati 

salah satunya dapat teramati dari adanya 

perbedaan gen dalam satu spesies, seperti 

buah zaitun dan delima. Keduanya memiliki 

variasi gen dalam spesies masing-masing yang 

memiliki bentuk, daun, dan warna yang serupa 

namun memiliki rasa yang berbeda, sehingga 

termasuk dalam keanekaragaman hayati 

tingkat gen. Adapun klasifikasi 

keanekaragaman hayati terdiri dari tiga 

tingkatan, yaitu tingkat gen, spesies, dan 

ekosistem. 

     Selain itu, ayat di atas juga mengandung 

perintah dari Allah SWT untuk merenungkan 

kekuasaan Dzat yang menciptakan sesuatu 

dari yang tiada menjadi ada. Sebelumnya 

berupa suluh, kemudian menjadi anggur, 

kurma, dan buah lainnya yang diciptakan Allah 

SWT dengan aneka bentuk, warna, rasa dan 

bau. (Syihabuddin, 2001: 256). Allah SWT 

memerintahkan manusia untuk 

memperhatikan proses dari awal berbuah 

hingga kematangannya. Dari pengamatan 

proses tersebut dapat diketahui bahwa 



31 
 

 
 

tumbuhan memiliki keanekaragaman dalam 

tingkatan gen, spesies, maupun ekosistem. 

b. Q.S Al-Hajj Ayat ke-63 tentang 

Keanekaragaman Hayati Tingkat Ekosistem 

                     

              

“Apakah kamu tiada melihat, bahwasanya 

Allah menurunkan air dari langit, lalu jadilah 

bumi itu hijau? Sesungguhnya Allah Maha 

halus lagi Maha Mengetahui.” (Q.S Al-Hajj: 

63) 

     Ayat di atas menguraikan tentang betapa 

kuasa dan luas anugerah Allah SWT. Dalam 

Tafsir Al-Mishbah, Quraish Shihab 

menjelaskan ayat tersebut dengan ungkapan, 

“Apakah engkau—siapapun engkau—tidak 

melihat dengan mata kepala atau mata 

hatimu sehingga mengetahui bahwa Allah 

telah menurunkan air hujan  dari langit, yakni 

awan, dengan jalan menetapkan hukum alam 

yang mengantar turunnya, maka jadilah bumi 

menghijau ditumbuhi aneka jenis tumbuhan 

padahal sebelumnya tanah kering?” (Shihab, 

2012: 271). 
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     Dari penjelasan tersebut, dapat diketahui 

bahwa terjadinya bumi yang hijau dengan 

segala kehidupan di dalamnya adalah bukan 

secara serta merta terjadi dengan sendirinya, 

hal ini merupakan bukti bahwa adanya 

kekuasaan Allah, yaitu dengan 

diturunkannya air dari langit (hujan), 

kemudian Allah menumbuhkan tumbuh-

tumbuhan yang hijau dari air hujan tersebut. 

Hal ini berarti bahwa di dalam mekanisme 

tersebut terdapat hubungan atau interaksi 

antara komponen abiotik (benda tak hidup), 

yaitu air dengan komponen biotik (benda 

hidup) yaitu tumbuhan hijau, kedua 

komponen yang telah diciptakan oleh Allah 

tersebut (hujan dan tumbuhan hijau) 

merupakan suatu kesatuan yang didalamnya  

terjadi interaksi atau saling keterhubungan 

antara keduanya yaitu komponen biotik dan 

abiotik. Sehingga dengan adanya perbedaan 

yang Allah ciptakan tersebut menyebabkan 

terbentuknya suatu keanekaragaman 

ekosistem.  
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c. Q.S  Asy-Syu’ara’  Ayat ke-152 dan Q.S Al-

A’raf Ayat ke-56 tentang Upaya Pelestarian 

Keanekaragaman Hayati 

               

“Yang membuat kerusakan di muka bumi dan 
tidak mengadakan perbaikan." (Q.S Asy-
Syuara’: 152) 

 

               

            

      

 “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di 

muka bumi, sesudah memperbaikinya dan 

berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut 

(Tidak akan diterima) dan harapan (akan 

dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah 

amat dekat kepada orang-orang yang berbuat 

baik.” (Q.S Al-A’raf: 56) 

 

    Ayat pertama menjelaskan bahwa 

beberapa manusia telah melakukan 

kerusakan di bumi dan tidak melakukan 

perbaikan, sementara ayat kedua 

menjelaskan bahwa Allah SWT melarang 

manusia untuk tidak melakukan kerusakan 
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di bumi sesudah memperbaikinnya.  Karena 

perbuatan tersebut dapat merugikan 

manusia. 

     Manusia diberikan karunia oleh Allah 

berupa alam raya yang memiliki 

keanekaragaman hayati yang melimpah baik 

tingkat gen, spesies, maupun ekosistem. 

Manusia dapat memanfaatkannya sebagai 

sumber kehidupan. Akan tetapi jika tidak 

dimanfaatkan dengan baik maka akan 

menimbulkan kerusakan alam yang 

memberikan dampak negatif bagi manusia. 

Thabathaba’i menuturkan bahwa alam raya 

dengan segala bagiannya yang rinci adalah 

saling berkaitan satu dengan yang lain. 

Apabila salah satu bagian tidak berfungsi 

dengan baik maka akan berdampak negatif 

pada bagian yang lain (Shihab, 2004:78). 

Dengan demikian tindakan yang bisa 

dilakukan manusia untuk mengurangi 

terjadinya kerusakan alam adalah pelestarian 

alam dan pemanfaatan keanekaragaman 

hayati dengan baik, sebagai ungkapan rasa 
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syukur kepada Allah atas kemurahan-Nya 

menyediakan alam seisinya untuk manusia. 

B. Kajian Pustaka 

     Kajian pustaka digunakan sebagai pembanding 

terhadap penelitian yang ada, baik mengenai 

kelebihan atau kekurangan yang ada sebelumnya. 

Beberapa penelitian sebelumnya yang terkait dengan 

penelitian yang akan dilakukan diantaranya meliputi :  

1. Parmin melakukan penelitian dengan judul 

“Pengembangan Buku Petunjuk Praktikum IPA 

Terpadu Tema Mikroskop Berbasis Inkuiri 

Terbimbing Bermuatan Karakter”. Hasil 

penelitiannya yaitu buku petunjuk praktikum IPA 

terpadu tema mikroskop layak digunakan dalam 

pembelajaran praktikum menurut tanggapan 

peserta didik melalui uji coba skala kecil mencapai 

presentase skor  91%, tanggapan peserta didik 

setelah uji pemakaian dengan presentase skor 

86,98%, dan penilaian guru dengan presentase 

skor 91,50% dengan kriteria sangat layak, dan 

buku petunjuk yang telah dibuat dapat digunakan 

dalam pembelajaran. 

2. Ischan Afsita Varadela melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Metode Praktikum 
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Berbasis Inkuiri Terbimbing Berbantuan 

Lembar Kerja Praktikum Terhadap 

Keterampilan Proses Sains Peserta didik SMA”. 

Hasil penelitiannya yaitu Penerapan  metode  

praktikum  berbasis  inkuiri  terbimbing  yang  

berbantuan lembar  kerja  praktikum  (LKP) itu  

mempengaruhi  keterampilan  proses  sains 

peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Jepara 

pada materi larutan penyangga. Besarnya  

pengaruh  terhadap  keterampilan  proses  

sains  yang  pertama  yaitu LKP 2, praktikum 1, 

dan presentasi masing-masing sebesar 61,31%; 

55,08%;  dan 53,77%. Pengaruh terhadap 

keterampilan proses sains yang kedua  yaitu 

LKP 3, praktikum 2, dan presentasi masing-

masing sebesar 81,63%; 30,39%; dan 32,39%. 

3. Riyanti  Sholihah  melakukan penelitian  

dengan  judul “Pengembangan  Petunjuk 

Praktikum IPA  Terpadu  Berbasis  Pendidikan  

Karakter  untuk  Pembelajaran IPA  Bertema 

Perjalanan Makanan pada Tumbuhan”.Hasil 

penelitiannya adalah petunjuk praktikum hasil  

pengembangan  layak  digunakan  dan  dapat  

menanamkan  nilai  karakter peserta didik. 
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4. Sukandheni at.al. melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Word Square 

Berbasis Lingkungan Terhadap Hasil Belajar 

IPA Kelas V Gugus Budi Utomo Denpasar 

Timur”. Hasil penelitian ini adalah Hasil  belajar  

IPA  menggunakan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Word Square Berbasis  

Lingkungan  sebagai kelompok  eksperimen  

lebih  baik  dari  hasil belajar  IPA  peserta didik  

yang  dibelajarkan menggunakan  

pembelajaran  konvensional. Oleh karena itu, 

guru disarankan untuk  mampu 

mengembangkan  inovasi  pembelajaran 

dengan  menerapkan  strategi,  pendekatan, 

model,  dan  metode  yang  mampu 

memberikan  kontribusi  yang baik  terhadap 

hasil  belajar  peserta didik. 

5. Isnaeni Arifah, dkk melakukan penelitan 

dengan judul “Pengembangan Buku Petunjuk 

Praktikum Berbasis Guided Inquiry untuk 

Mengoptimalkan Hands On Mahapeserta didik 

Semester II Program Studi Pendidikan Fisika 

Universitas Muhammadiyah Purworejo Tahun 
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Akademik 2013/2014”. Hasil penelitian ini 

adalah menunjukkan bahwa  menurut  ahli  

materi, tenaga pendidik, dan teman sejawat 

penelitian ini berkategori “baik” dan layak  

digunakan  sebagai  media  pembelajaran. Serta 

respon yang diberikan mahapeserta didik 

dengan  menggunakan buku petunjuk 

praktikum berbasis  guided  inquiry  untuk  

mengoptimalkan  hands  on mahapeserta didik  

adalah  “layak”. Sehingga  Hasil  penelitian  

menunjukkan bahwa  buku  petunjuk  

praktikum  hasil  pengembangan  ini mampu 

mengoptimalkan hands on mahapeserta didik.  

     Perbedaan penelitian diatas dengan 

penelitian yang akan diteliti oleh penulis 

dengan judul “Pengembangan Buku Petunjuk 

Praktikum Berbasis Inkuiri dilengkapi Word 

Square Berintegrasi Sains Dan Islam Pada 

Materi Keanekaragaman Hayati di MA 

Islamiyah Attanwir” adalah penelitian 

pengembangan ini hanya sebatas uji oleh ahli 

media, materi, integrasi sains dan Islam, guru 

kelas X MA Attanwir, dan Peserta didik kelas X 

MA Attanwir sebagai kelayakan kualitas media 
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pembelajaran yang dikembangkan nantinya 

akan diteruskan oleh peneliti lainnya. Selain 

itu dalam penelitian sebelumnya tidak ada 

integrasi sains dan Islam pada buku petunjuk 

praktikum yang telah dikembangkan. Sehingga 

media yang akan dikembangkan pada buku 

petunjuk praktikum ini akan memuat materi, 

pendekatan inkuiri,  dilengkapi word square, 

dan berintegrasi sains dan Islam. 
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C. Kerangka Berfikir 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Kerangka Berpikir Penelitian 

 

 

Gambar 2.4 Kerangka Berpikir Penelitian 

 

Kurikulum 2013 menuntut siswa untuk menjadi 
lebih aktif dalam proses pembelajaran 

Materi 
keaneka 
ragaman  

hayati 
merupakan 
salah satu 

materi Biologi 
yang dianggap  

cukup sulit 
karena siswa 
susah untuk  

membedakan 
3 tingkatan 
dari materi 

tersebut 

Bahan ajar 
yang 

digunakan 
siswa 
dalam 
proses 

pembelajar
an  kurang 
bervariasi  

pembelajaran 
yang 

konvensional 
menjadikan 

Siswa merasa 
bosan 

sehingga 
semangat 

belajar siswa 
menjadi 

berkurang 

Belum adanya 
pemahaman 

siswa  tentang 
integrasi sains 

dan Islam 
karena dalam 
pembelajaran 

kurang 
dikaitkan 

dengan ayat-
ayat               Al- 

Qur’an 

Dari permasalahan tersebut perlu adanya 
sebuah Pengembangan buku petunjuk 
praktikum berbasis inkuiri dilengkapi 

word square berintegrasi sains dan Islam  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Model Pengembangan 

     Metode penelitian yang digunakan yaitu metode 

penelitian dan pengembangan atau yang biasa dikenal 

dengan R&D (Research and Development). Menurut 

Sugiyono (2015: 407), metode penelitian dan 

pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk menghasilkan suatu produk tertentu, dan menguji 

keefektifan produk tersebut. 

     Pada penelitian ini akan dikembangkan sebuah produk 

berupa buku petunjuk praktikum berbasis inkuiri 

dilengkapi word square berintegrasi sains dan Islam. 

Penelitian ini dirancang dengan desain pengembangan 

ADDIE. ADDIE ini terdiri dari 5 fase atau tahap utama, 

yaitu (A)nalysis, (D)esign, (D)evelopment, (I)mplementation, 

dan (E)valuation. Pada pengembangan buku petunjuk 

praktikum menggunakan ADDIE karena pertama, 5 fase 

dalam ADDIE bisa diterapkan untuk mengembangkan 

buku petunjuk praktikum. Kedua, tahap dalam ADDIE 

sederhana, tetapi implementasinya sistematis. Ketiga, 

ADDIE memberikan kesempatan untuk melakukan 

evaluasi dan revisi secara terus menerus dalam setiap fase 

yang dilalui sehingga produk yang dihasilkan menjadi 
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produk yang valid dan reliable (Branch, 2009: 5) di dalam 

Muna (2016). Berikut adalah gambaran dari model ADDIE. 

 

Gambar 3.1 Model ADDIE (Molenda, 2015) 

 

B. Prosedur Pengembangan  

     Dalam penelitian pengembangan, terdapat empat 

prosedur umum, yaitu: 

1. Studi pendahuluan 

               Studi pendahuluan dalam ADDIE adalah tahap 

analisis. Langkah analisis terdiri dari beberapa tahap, 

yaitu : 

a. Identifikasi Kesenjangan Kinerja  

     Identifikasi kesenjangan kinerja adalah 

mengidentifikasi sumber belajar, motivasi, 

pengetahuan, dan keterampilan yang mempunyai 

kekurangan sehingga dapat ditingkatkan. Sehingga 
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dapat diketahui bahwa penyebab dari kesenjangan 

kinerja adalah kurang dalam sumber (belajar), 

motivasi dan pengetahuan (Branch, 2009: 24-27) di 

dalam Muna (2016). 

     Identifikasi kesenjangan kinerja pada penelitian 

diperoleh melalui wawancara dengan guru biologi di 

MA Islamiyah Attanwir Talun Bojonegoro yang 

bertujuan untuk mengetahui proses pembelajaran, 

serta media apa yang digunakan dalam proses 

pembelajaran. Pada tahap ini selain guru yang 

diwawancarai, peserta didik juga mendapatkan 

angket yang bertujuan untuk menganalisis 

permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam 

proses pembelajaran  biologi.  

b. Menentukan Tujuan Instruksional (Intructional goal) 

     Intructional goal, merumuskan tujuan 

instruksional. Yaitu tujuan akhir yang harus dicapai 

oleh peserta didik. Sehingga buku petunjuk 

praktikum yang dibuat harus disesuaikan dengan 

silabus kurikulum 2013 (Khoe Yao Tung, 2017: 60). 

c. Mengkonfirmasi Intended Audience 

     Intended Audience adalah mengidentifikasi 

kemampuan, kesenangan, dan motivasi peserta didik 

(Branch, 2009: 37) di dalam Muna (2016). Pada 
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tahapan ini peneliti menanyakan kepada peserta 

didik buku petunjuk praktikum bagaimana yang 

diinginkan oleh peserta didik. 

d. Identifikasi Required Resources 

     Pada tahap ini identifikasi yang dimaksud adalah 

identifikasi fasilitas. Adapun tujuan dari identifikasi 

ini adalah untuk menentukan suatu lokasi penelitian 

karena pada lokasi tersebut terdapat suatu 

permasalahan yang perlu dicari solusinya. Lokasi 

yang digunakan untuk penelitian adalah pada MA 

Islamiyah Attanwir Talun Bojonegoro. Disana 

peneliti mencari masalah yang terjadi, baik dari 

fasilitasnya, apakah sudah memadai untuk 

menunjang proses pembelajaran, dan apakah 

diperlukan pembelajaran yang dikaitkan dengan 

Integrasi sains dan Islamnya dalam pembelajaran.   

e. Menentukan potensial delivery system 

     Potensi yang mungkin dikembangkan pada buku 

petunjuk praktikum ini adalah dilengkapi dengan 

word square dan berintegrasi sains dan Islam. Oleh 

karena itu, direncanakan kapan akan melakukan 

kegiatan identifikasi tersebut. 
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f. Membuat Project Management Plan 

     Project Management Plan adalah sebuah rencana 

project yang akan dimulai, dan kapan akan berakhir 

(Branch, 2009: 52) di dalam Muna (2016). 

pengembangan buku petunjuk praktikum 

direncanakan pada bulan maret 2018 dan berakhir 

pada pertengahan bulan Mei 2018. 

     Hasil dari tahap analisis yaitu suatu ringkasan 

analisis yang berisi tentang solusi dari berbagai 

masalah yang ada. Kemudian diputuskan sebuah 

pengembangan buku petunjuk praktikum, keputusan 

untuk mengembangkan buku petunjuk praktikum 

adalah sesuai dengan apa yang telah diinginkan oleh 

peserta didik dan guru biologi pada MA Islamiyah 

Attanwir Talun Bojonegoro. 

2. Pengembangan prototipe  

Pengembangan prototipe pada ADDIE adalah sebagai 

berikut : 

a. Perancangan (Design) 

     Kegiatan pada tahap ini meliputi mendesain buku 

petunjuk praktikum termasuk komponen-

komponen, tampilan komponen, dan kriteria 

komponen.  Sehingga pada penelitian ini, kriteria 

komponen buku petunjuk praktikum yang akan 
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dikembangkan adalah berbasis inkuiri dengan 

variasi soal dengan menggunakan model word 

square dan dicantumkan integrasi nilai Islamnya 

pada buku petunjuk yang dikembangkan. 

b. Pengembangan (Development) 

     Kegiatan pada tahap ini yaitu membuat isi, 

penugasan dan penilaian-penilaian. Buku petunjuk 

praktikum berbasis inkuiri dengan variasi soal 

dengan model word square berintegrasi sains dan 

Islam disesuaikan dengan silabus kurikulum 2013. 

Setelah itu, dilanjutkan validasi  produk. 

1) Validasi produk 

     Validasi produk dilakukan oleh beberapa ahli  

baik ahli media, ahli materi, dan ahli integrasi 

sains dan islam, dan guru Biologi. Validasi produk 

bertujuan untuk menilai kelayakan rancangan 

produk (buku petunjuk praktikum). Aspek yang 

dinilai dalam validasi yaitu validasi kontens (isi 

buku petunjuk praktikum, teknik penyajian, dan 

integrasi antara sains dan Islamnya). Adapun 

validasi media meliputi tampilan dari buku 

petunjuk praktikum dan isi dari buku petunjuk 

praktikum.  
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2) Perbaikan Produk 

     Setelah desain produk divalidasi oleh ahli 

validator, maka akan diketahui kelemahannya 

atau kekurangan dari sumber belajar yang 

dikembangkan. Penilaian dan saran dari ahli 

validator menjadi dasar untuk revisi desain. 

3. Uji Lapangan  

     Uji lapangan dalam model pengembangan ADDIE 

dinamakan tahap implementasi.  

a. Implementasi  

     Langkah ini mempunyai makna persiapan pada 

lingkungan pembelajaran dan mendorong peserta 

didik untuk menggunakan buku petunjuk praktikum 

yang telah dibuat (Branch, 2009: 133) di dalam 

Muna (2016). Implementasi produk pengembangan 

buku petunjuk praktikum ini dilakukan pada satu 

kelas yaitu X IPA A2 MA Islamiyah Attanwir 

Bojonegoro. 

     Setelah dilakukan implementasi dalam uji 

lapangan dilakukan pula uji kualitas ini dilakukan 

pada kelas X IPA A2 yang berjumlah 43 peserta 

didik. peserta didik tersebut mengikuti 

pembelajaran praktikum dengan menggunakan buku 

petunjuk praktikum kemudian peserta didik diminta 
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untuk mengisi angket (kuesioner) berkaitan dengan 

desain produk dan respon peserta didik terhadap 

buku petunjuk praktikum berbasis inkuiri dilengkapi 

word square berintegrasi sains dan Islam. 

b. Evaluasi  

     Evaluasi dilakukan sepanjang tahapan-tahapan 

pada pengembangan ADDIE. Pada tahap desain, 

evaluasi dilakukan oleh dosen pembimbing setelah 

draft kasar buku petunjuk praktikum selesai dibuat.  

Selanjutnya pada tahap pengembangan, evaluasi 

dilakukan oleh tim validator ahli dan guru Biologi. 

Sedangkan pada tahap implementasi, evaluasi 

dilakukan oleh peserta didik yang menjadi objek 

penelitian diminta untuk mengevaluasi buku 

petunjuk praktikum biologi berbasis inkuiri 

dilengkapi word square berintegrasi sains dan Islam 

(Branch, 2009: 158) di dalam Muna (2016). 

C. Subjek Penelitian  

     Subjek pada penelitian ini adalah peserta didik kelas X 

IPA A2 MA Islamiyah Attanwir Talun Bojonegoro. Uji coba 

produk diterapkan pada skala kecil yaitu kelas X IPA A2 

dengan teknik sampel jenuh berdasarkan penerapan 

bahan ajar yang telah dirancang. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi  

     Teknik observasi adalah salah  satu dari beberapa  

teknik yang digunakan untuk pengumpulan  data  

dengan mengadakan  pengamatan  dan  pencatatan  

secara  sistematis  terhadap  objek  yang  diteliti 

(Muhidin, 2007: 19). Adapun tujuan observasi dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui kebutuhan 

peserta didik dalam proses pembelajaran. Observasi ini 

dilakukan sebelum peneliti menjadikan peserta didik 

sebagai sasaran penggunaan buku petunjuk praktikum 

yang akan dikembangkan. Dalam penelitian ini 

pelaksanaan observasi dilakukan secara langsung, yaitu 

pengamatan secara langsung dengan cara peneliti 

masuk dikelas pada proses pembelajaran Biologi yang 

sedang berlangsung. Dalam melakukan pengamatan ini 

peneliti tidak menggunakan instrumen yang telah baku, 

tetapi hanya berupa rambu-rambu pengamatan.  

Sehingga dalam penelitian ini peneliti bebas untuk  

mencatat apa yang diperlukannya  dalam kegiatan 

observasi dengan melakukan pencatatan terhadap 

kejadian-kejadian, perilaku, objek-objek yang dilihat 

dan hal-hal lain yang diperlukan dalam mendukung 

penelitian yang sedang dilakukan. Data yang diambil 
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dari teknik observasi yaitu data deskriptif sesuai yang 

diamati (Sugiyono, 2015: 205). 

2. Wawancara Tidak Terstruktur 

     Teknik wawancara tidak terstruktur adalah 

wawancara yang bebas dimana peneliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang telah 

tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 

pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang 

digunakan hanya berupa garis-garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan (Sugiyono, 2015: 

197). Dalam wawancara seperti ini responden secara 

spontan dapat mengeluarkan segala sesuatu yang ingin 

dikemukakannya, sehingga peneliti akan lebih mudah 

untuk mendapatkan berbagai data yang kompleks yang 

berhubungan dengan data yang ingin diperoleh. 

     Wawancara dalam penelitian ini dilakukan secara 

langsung oleh peneliti dengan subjek yang menjadi 

sumber data. Subjek yang menjadi sumber data pada 

penelitian ini adalah guru biologi yang mengajar biologi 

pada kelas X IPA A2 di MA Islamiyah Attanwir Talun 

Bojonegoro. Tujuan dari teknik wawancara ini adalah 

untuk melakukan studi pendahuluan dengan cara 

mengetahui proses  pembelajaran  yang  dilakukan  oleh  

guru  biologi di  sekolah  tersebut dan untuk 
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menganalisis kebutuhan dari buku petunjuk praktikum 

yang akan dikembangkan.  

3. Dokumentasi 

     Teknik dokumentasi dalam penelitian ini digunakan 

sebagai pelengkap dari  teknik observasi dan 

wawancara. Dokumentasi yang dihasilkan berupa foto 

pada saat observasi dan wawancara di MA Islamiyah 

Attanwir Talun Bojonegoro, foto ketika peserta didik 

melakukan praktikum dengan menggunakan buku 

petunjuk praktikum berbasis inkuiri dilengkapi word 

square berintegrasi sains dan Islam. Karena hasil 

penelitian akan lebih kredibel apabila didukung oleh 

foto-foto yang ada. 

4. Kuesioner (angket) 

     Kuesioner (angket) adalah teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya (Sugiyono, 2015: 199). Angket 

digunakan untuk mendapatkan keterangan dari sampel 

atau sumber yang beraneka ragam. Angket pada 

umumnya meminta keterangan tentang fakta yang 

diketahui oleh responden atau juga mengenai pendapat 

atau sikap (Nasution, 2011: 128). Oleh karena itu, 

pengajuan angket diberikan kepada peserta didik untuk 
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studi pendahuluan (analisis kebutuhan buku petunjuk 

praktikum) dan tanggapan peserta didik terhadap 

produk  buku petunjuk praktikum serta kepada 

validator sebagai uji kelayakan buku petunjuk 

praktikum.  

E. Teknik Analisis Data 

     Setelah data yang telah dikumpulkan diverifikasi dan 

diiktisarkan dalam tabel, maka langkah selanjutnya adalah 

analisis terhadap hasil-hasil yang telah diperoleh. Teknik-

teknik yang dipakai tergantung pada tujuan penelitian 

(Narbuko, 2001: 156). Dan pada teknik analisis yang 

digunakan adalah sebagai berikut : 

1. Uji Validitas Buku Petunjuk Praktikum  Oleh Validator 

     Tujuan uji validitas yaitu untuk menunjukkan 

kesesuaian antara teori penyusunan dengan buku 

petunjuk praktikum yang disusun, menentukan apakah 

buku petunjuk yang telah dibuat itu cukup valid (layak, 

baik) atau tidak. Apabila tidak atau kurang valid 

bersdasarkan teori dan masukan perbaikan validator, 

buku petunjuk tersebut perlu diperbaiki.  Valid atau 

tidaknya buku petunjuk praktikum ditentukan dari 

kecocokan hasil validasi empiris dengan kriteria 

validitas yang ditentukan. Angket validasi 

menggunakan rating scale, dengan rating scale data 
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mentah yang diperoleh berupa angka kemudian 

ditafsirkan dalam pengertian kualitatif. Dalam skala 

model rating scale, responden tidak akan menjawab 

salah satu jawaban kualitatif yang telah disediakan, 

tetapi menjawab salah satu jawaban kuantitatif yang 

telah disediakan (Sugiyono, 2016: 141). Jumlah total 

skor validitas kemudian dihitung presentasenya dengan 

rumus sebagai berikut :  

 

Skor(%)=
                               

             
       

 

      Setelah itu, skor (%) yang sudah dihasilkan 

dikonversikan dalam bentuk tabel kriteria pada tabel 

3.1 sebagai berikut: (Akbar, 2013: 41-42). 

Tabel 3.1 Kriteria Kevalidan Buku PetunjukPraktikum 

No Kriteria Validitas Tingkat Validitas 
1 85,01%- 100% Sangat valid, atau dapat 

digunakan tanpa revisi 
2 70,01%- 85% Cukup valid, atau dapat 

digunakan namun perlu 
revisi kecil 

3 50,01%- 70% Kurang valid, 
disarankan tidak 
dipergunakan karena 
perlu revisi besar. 

4 1%-50% Tidak valid, atau tidak 
boleh dipergunakan. 
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      Dibawah ini adalah tabel kriteria kelayakan dari 

buku petunjuk praktikum yang telah dikembangkan 

dapat dilihat pada tabel 3.2 sebagai berikut: 

Tabel 3.2 kriteria kelayakan sebagai berikut: 

Kriteria Kategori 
81 – 100 % (A) Sangat layak 
61 – 80 % (B) Layak 
41 – 60 % (C) Kurang layak 
21 – 50 % (D) Tidak layak 
0 – 20 % (E) Sangat tidak layak 

(Sudrajat, Ajat. 2014: 15) 

     Data dari ahli media, ahli materi, ahli integrasi sains 

dan Islam, serta guru pamong Biologi kelas X IPA A2 di 

MA Islamiyah Attanwir Talun Bojonegoro. Data yang 

didapatkan ini melalui instrumen angket yang 

kemudian ditafsirkan dalam data kualitatif. Akbar 

(2013: 39) menyatakan bahwa kisi-kisi instrument atau 

indikator angket validator penelitian pengembangan 

sebagai berikut : 
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Tabel 3.3 Indikator Angket Validasi Produk 

Ahli Materi Ahli Media Ahli 
Integrasi 
Sains dan 

Islam 

Guru Biologi 
MA Islamiyah 

Attanwir 
Bojonegoro 

Aspek 
relevansi dan 
keakuratan 

Aspek 
kesesuaian 
dengan tujuan 
pembelajaran 

Aspek 
ketetapan 
ayat 

Aspek tampilan 
buku petunjuk 
praktikum 

Aspek 
penyajian  

Aspek 
tampilan buku 
petunjuk 
praktikum 

Aspek 
penjelasan 
ayat 

Aspek 
keakuratan 

Aspek bahasa Aspek manfaat 
petunjuk 
praktikum 

Aspek 
pengkajian 
tafsir 

Aspek integrasi 
sains dan Islam 

  Aspek 
keterpaduan 
nilai Islam 

 

 

2. Angket Tanggapan Peserta didik   

     Data yang diperoleh melalui angket tanggapan 

peserta didik terhadap buku petunjuk praktikum 

pembelajaran Biologi berbasis inkuiri dilengkapi word 

square berintegrasi sains dan Islam masih berupa data 

uraian aspek-aspek tanggapan peserta didik. Data 
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uraian tersebut direkap dan setiap aspek tanggapan 

dari keseluruhan peserta didik dipresentasekan. Rumus 

yang digunakan untuk menghitung presentase adalah 

sebagai berikut : 

Skor (%) = 
                                 

              
        

     Skor (%) yang sudah dihasilkan dikonvensikan 

dalam bentuk tabel kriteria. Tabel kriterianya disajikan 

oleh purwanto dan tertera pada tabel 3.4 sebagai 

berikut: (Purwanto, 2002: 103). 

Tabel 3.4 Kriteria Angket Tanggapan Peserta didik 

No Rentang Skor Kategori 
1 86-100% Sangat Baik 
2 76-85% Baik 
3 56-75% Cukup 
4 55-59% Kurang 
5 0-54% Kurang Sekali 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Prototipe Produk  

     Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan sebuah 

produk berupa buku petunjuk praktikum berbasis inkuiri 

dilengkapi word square berintegrasi sains dan Islam pada 

materi keanekaragaman hayati pada kelas X IPA A2 MA 

Attanwir Talun Bojonegoro. Dengan adanya 

pengembangan buku petunjuk praktikum tersebut selain 

dapat belajar materi keanekaragaman hayati peserta didik 

juga dapat belajar untuk mengintegrasikan antara sains 

dan Islam sehingga kedua ilmu tersebut dapat menjadi 

kesatuan ilmu pengetahuan yang tidak dapat terpisahkan. 

     Pengembangan produk berupa buku petunjuk 

praktikum berbasis inkuiri dilengkapi word square 

berintegrasi sains dan Islam pada materi keanekaragaman 

hayati pada kelas X IPA A2 MA Attanwir Talun Bojonegoro, 

dalam penelitian ini dikembangkan melalui beberapa 

tahap sesuai dengan prosedur dari pengembangan ADDIE  

yaitu (A)nalysis, (D)esign, (D)evelopment, (I)mplementation, 

dan (E)valuation. Adapun aplikasi ADDIE dalam 

pengembangan ini adalah sebagai berikut :  
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1. Analisis (Analysis) 

     Prosedur pengembangan ADDIE pada tahap analisis 

terdiri dari beberapa tahap sebagai berikut :   

a. Identifikasi Kesenjangan Kinerja 

     Pada tahap ini, identifikasi kesenjangan kinerja 

diperoleh melalui wawancara dengan guru Biologi 

kelas X IPA A2 MA Islamiyah Attanwir Talun 

Bojonegoro, dan peserta didik juga mendapatkan 

angket kebutuhan peserta didik, selain itu peneliti 

melakukan observasi pada proses pembelajaran 

Biologi di kelas. Berdasarkan hasil identifikasi di atas 

ditemukan bahwa pada sekolah tersebut belum 

terdapat sumber belajar yang digunakan dalam 

pembelajaran praktikum, serta belum adanya 

pengintegrasian antara sains dan Islam pada proses 

pembelajaran, khususnya pada pembelajaran 

Biologi.    Sehingga perlu adanya sumber belajar 

berupa buku petunjuk praktikum berintegrasi sains 

dan Islam pada sekolah tersebut, karena mengingat 

sekolah MA Islamiyah Attanwir Talun Bojonegoro 

adalah sekolah yang terdapat dalam lingkungan 

pesantren dan berbasis kepada agama. 

 

 



59 
 

 
 

b. Menentukan Tujuan Instruksional (Intructional goal) 

     Pada tahap ini untuk mencapai  tujuan akhir yang 

diinginkan. maka buku petunjuk praktikum yang 

dibuat harus disesuaikan dengan silabus kurikulum 

2013 (Khoe Yao Tung, 2017). Sehingga untuk 

mencapai tujuan akhir yang diinginkan, maka buku 

petunjuk praktikum yang disusun disesuaikan 

dengan kurikulum 2013 dan  berintegrasi sains dan 

Islam. Dengan adanya bahan ajar ini diharapkan 

peserta didik dapat menambah pengetahuan 

bahwasanya ilmu sains dan Islam adalah satu 

kesatuan ilmu yang saling berhubungan dan tidak 

dapat dipisahkan satu dengan yang lain.  

c. Mengkonfirmasi Intended Audience 

     Berdasarkan penyebaran angket kebutuhan yang 

telah disebarkan ke peserta didik dan observasi pada 

saat pembelajaran Biologi, buku petunjuk praktikum 

yang diharapkan oleh peserta didik adalah buku 

petunjuk yang berwarna, terdapat gambar 

pendukung yang asli, serta terdapat integrasi sains 

dan Islamnya. 

d. Identifikasi Required Resources 

     Pada tahap ini identifikasi yang dimaksud adalah 

identifikasi fasilitas. Berdasarkan wawancara yang 
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telah dilakukan oleh peneliti dengan guru Biologi di 

MA Islamiyah Attanwir Talun Bojonegoro di 

dapatkan hasil bahwa pada sekolah tersebut belum 

pernah melakukan praktikum di laboratorium, 

namun dalam pembelajaran guru kadang-kadang 

mengaitkan materi dengan ayat-ayat Al-Qur’an. 

Padahal pada sekolah tersebut fasilitasnya sudah 

cukup memadai karena terdapat laboratorium 

Biologi, laboratorium Kimia, dan laboratorium 

Komputer. Sehingga perlu adanya pelaksanaan 

praktikum di laboratorium Biologi dengan 

menggunakan buku pedoman khusus yang 

digunakan untuk acara praktikum serta terdapat 

integrasi antara sains dan Islamnya pada buku 

tersebut, yaitu  buku petunjuk praktikum yang 

berintegrasi sains dan Islam.  

e. Menentukan Potensial Delivery System 

     Berdasarkan penyebaran angket kebutuhan yang 

telah disebarkan ke peserta didik dan observasi pada 

saat pembelajaran Biologi, potensi yang mungkin 

dikembangkan dalam buku petunjuk praktikum 

adalah adanya kesatuan ilmu pengetahuan. yaitu 

terdapat pengintegrasian antara sains dan Islam, 

sehingga pada buku petunjuk praktikum tersebut 
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terdapat pengintegrasian materi keanekaragaman 

hayati dengan ayat-ayat Al-Qur’an serta beberapa 

penafsiran yang diambil dari beberapa ahli tafsir.  

f. Membuat Project Management Plan 

     Pada tahap ini project pengembangan buku 

petunjuk praktikum telah dimulai pada tanggal 20 

Maret 2018, produk mulai divalidasikan ke validator 

ahli mulai pada tanggal 17 April 2018 dan terdapat 

beberapa revisi, dan akhirnya produk selesai direvisi 

dari beberapa ahli validator yaitu pada tanggal 24 

Mei 2018. Sehingga buku petunjuk praktikum 

diimplementasikan pada peserta didik pada tanggal 

26 Mei 2018 sampai 28 Mei 2018.  

     Berdasarkan wawancara yang pernah dilakukan 

dengan guru Biologi di MA Islamiyah Attanwir Talun 

Bojonegoro menyatakan bahwa pembelajaran 

Biologi yang sering diterapkan di kelas sering 

menggunakan metode ceramah, guru belum pernah 

mengajak peserta didik untuk  melakukan praktikum 

di laboratorium. Pada sekolah tersebut belum ada 

buku pedoman khusus yang digunakan untuk acara 

praktikum dan pada setiap sumber belajar yang ada 

di sekolah belum ada satupun yang terdapat 

integrasi antara sains dan Islam.  
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     Berdasarkan analisis di atas, dapat diperoleh 

kesimpulan bahwa pada sekolah tersebut perlu 

adanya kegiatan praktikum yang dilaksanakan di 

laboratorium dengan menggunakan sumber belajar 

berupa buku petunjuk praktikum yang berintegrasi 

sains dan Islam. 

2. Desain dan Pengembangan 

a. Desain 

     Tahap awal perancangan desain buku petunjuk 

praktikum adalah pada tanggal 20 Maret 2018 

sampai dengan 24 Mei 2018. Pada buku petunjuk 

parktikum yang dikembangkan terdapat integrasi. 

Integrasi ini dilakukan dengan cara mengaitkan 

materi keanekaragaman hayati dengan ilmu agama 

atau ayatisasi dengan beberapa referensi tafsir 

ilmiah.  

     Tahap kedua dilanjutkan desain buku petunjuk 

praktikum keanekaragaman hayati berintegrasi 

sains dan Islam. Lagkah desain harus 

memperhatikan cara penyajian materi dalam buku 

petunjuk praktikum. Penyajian materi yang terdapat 

dalam buku petunjuk praktikum ini bersifat 

menstimulus peserta didik agar dapat membangun 



63 
 

 
 

rasa semangat dalam belajar.  Selain itu, penyajian 

materi yang terdapat pada buku petunjuk praktikum 

juga dilengkapi dengan gambar yang berwarna, 

integrasi antara sains dan Islam, serta terdapat soal 

evaluasi berupa word square. Integrasi antara sains 

dan Islam tersebut diharapkan dapat menumbuhkan 

rasa syukur dalam diri peserta didik atas segala 

nikmat yang Allah berikan. Selain itu, agar peserta 

didik juga dapat mengetahui bahwa sebenarnya  

antara sains dengan Islam itu adalah satu kesatuan 

Ilmu yang tidak dapat dipisahkan. Sedangkan soal 

evaluasi berupa word square yang terdapat pada 

buku petunjuk praktikum tersebut dapat 

menumbuhkan rasa senang dalam diri peserta didik 

karena dengan menggunakan variasi soal model 

word square peserta didik dapat mencari jawaban 

sambil bermain, sehingga tidak membuat peserta 

didik bosan dalam pembelajaran.   

          Tahap ketiga yaitu membuat pengembangan buku 

petunjuk praktikum yang dilakukan mulai pada 

tanggal 20 Maret 2018. Buku petunjuk praktikum 

yang dikembangkan yaitu berbasis inkuiri, 

dilengkapi word square, serta berintegrasi sains dan 

Islam. Berikut adalah rancangan awal buku petunjuk 
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praktikum sebelum dikonsultasikan kepada ahli 

adalah sebagai berikut :  

1. Cover depan 

Cover depan terdiri atas judul buku, nama penulis, 

nama dosen pembimbing, kolom nama pengguna, 

logo UIN Walisongo, logo Attanwir Talun 

Bojonegoro, serta terdapat gambar pendukung 

pada sub materi keanekaragaman hayati. 

Tampilan cover dapat dilihat pada gambar 4.1. 

 

Gambar 4.1 Cover depan Buku Petunjuk Praktikum 
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2. Redaksi penulis 

Redaksi dalam buku petunjuk praktikum berisi 

judul skripsi, nama pihak-pihak yang berperan 

dalam penyusunan buku petunjuk praktikum, 

meliputi nama penulis, nama desain/layout, 

dosen pembimbing, dan dosen validator ahli, 

serta identitas instansi yang menaungi penulis. 

Redaksi pada buku petunjuk praktikum dapat 

dilihat pada gambar 4.2. 

 

 

Gambar 4.2 Redaksi Buku Petunjuk Praktikum  
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3. Kata pengantar 

Kata pengantar dalam buku petunjuk praktikum 

berisi ucapan syukur kepada Allah SWT, tujuan 

dan manfaat penyusunan buku petunjuk 

praktikum, ucapan terimakasih bagi semua pihak 

yang telah membantu, permohonan kritik dan 

saran dari penyusunan buku petunjuk praktikum 

oleh para pengguna ataupun pembaca, dan 

terdapat tanggal penyusunan buku petunjuk 

praktikum serta nama penyusun buku petunjuk 

praktikum. Tampilan kata pengantar dari buku 

petunjuk praktikum dapat dilihat pada gambar 

4.3. 
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Gambar 4.3 Kata Pengantar Buku Petunjuk 
Praktikum 

 

4. Daftar isi 

Daftar isi adalah halaman yang menjadi petunjuk 

dari isi buku petunjuk praktikum beserta nomor 

dari halamannya. Tampilan daftar isi dapat dilihat 

pada gambar 4.4. 
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Gambar 4.4 Daftar Isi Buku Petunjuk Praktikum 

 

5. Petunjuk pembuatan laporan 

Petunjuk pembuatan laporan di dalamnya 

mencakup tata tertib praktikum dan  tata cara 

atau petunjuk pembuatan laporan praktikum. 

Tampilan tata tertib praktikum dalam buku 

petunjuk praktikum dapat dilihat pada gambar 

4.5. sedangkan tampilan petunjuk pembuatan 

laporan dapat dilihat pada gambar 4.6. 
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Gambar 4.5 Tata Tertib Praktikum Biologi Buku 
Petunjuk Praktikum 
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Gambar 4.6 Petunjuk Pembuatan Laporan Buku 
Petunjuk Praktikum 

 
6. Kompetensi inti 

kompetensi inti yang terdapat dalam buku 

petunjuk praktikum mencakup dua aspek, yaitu 

aspek pengetahuan dan aspek keterampilan. 

Tampilan kompetensi inti dapat dilihat pada 

gambar 4.7. 
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Gambar 4.7 Kompetensi Inti Buku Petunjuk 
Praktikum 

 

7. Kompetensi dasar 

Kompetensi dasar adalah pengetahuan dan 

keterampilan yang harus dicapai oleh peserta 

didik. Kompetensi dasar yang terdapat pada buku 

petunjuk praktikum adalah materi 

keanekaragaman hayati.  Tampilan kompetensi 

dasar dapat dilihat pada gambar 4.8. 
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Gambar 4.8 Kompetensi Dasar Pada Buku Petunjuk 
Praktikum 

 

8. Indikator pencapaian kompetensi 

Indikator pencapaian kompetensi adalah hasil 

dari kompetensi dasar yang telah dirumuskan 

menjadi  beberapa indikator. Tampilan indikator 

pencapaian kompetensi dapat dilihat pada 

gambar 4.9. 
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Gambar 4.9 Indikator Pencapaian Kompetensi Pada 
Buku Petunjuk Praktikum 

 

9. Peta konsep 

Peta konsep merupakan sebuah gambaran isi dari 

materi yang dibahas dalam buku petunjuk 

praktikum. Tampilan peta konsep dapat dilihat 

pada gambar 4.10. 
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Gambar 4.10 Peta Konsep Buku Petunjuk 
Praktikum 

 

10. Acara Satu Pengamatan 

Acara satu adalah pengamatan, pada acara satu 

ini memuat tujuan praktikum, materi 

keanekaragaman hayati, alat, bahan, dan cara 

kerja. Tampilan acara 1 dapat dilihat pada 

gambar 4.11 dan 4.12. 
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Gambar 4.11 Acara Pengamatan 1 (Tujuan 
Praktikum Dan Materi Praktikum) 
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Gambar 4.12 Acara Pengamatan 1 ( Materi, Dan 
Cara Kerja ) 

 

11. Acara 2, integrasi sains dan Islam 

Acara dua adalah integrasi sains dan Islam. Yaitu 

mengintegrasikan antara ilmu Biologi dengan 

ayat-ayat Al-Qur’an. Sehingga menjadi satu 

kesatuan ilmu yang saling berhubugan. Pada 

acara 2 ini yaitu mengintegrasikan antara materi 

keanekaragaman hayati dengan tafsir-tafsir 

ilmiah yang sesuai dengan materi tersebut. 

Tampilan integrasi sains dan Islam dapat dilihat 

pada gambar 4.13. 
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Gambar 4.13 Integrasi Sains Dan Islam Pada Buku 
Petunjuk Praktikum 
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12. Acara 3, evaluasi model word square 

Acara 3 berisi tentang soal evaluasi dengan 

variasi soal menggunakan model word square. 

Tampilan word square dapat dilihat pada gambar 

4.14. 
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Gambar 4.14 Evaluasi Word Square Pada Buku 
Petunjuk Praktikum 

 

13. Daftar pustaka 

Pada buku petunjuk praktikum disajikan daftar 

pustaka. Daftar pustaka dapat dilihat pada 

gambar 4.15.  

 

Gambar 4.15 Daftar Pustaka Buku Petunjuk 
Praktikum 
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14. Biodata penyusun 

Pada bagian akhir buku petunjuk praktikum 

terdapat biodata penyusun. Pada biodata 

penyusun juga terdapat foto penyusun.  Tampilan 

biodata penyusun dapat dilihat pada gambar 

4.16. 

 

Gambar 4.16 Biodata Penyusun Buku Petunjuk 
Praktikum 

 

15. Cover belakang  

Cover belakang pada buku petunjuk praktikum ini 

polos dan tidak ada tulisannya sama sekali. 

Berwarna kuning dengan kombinasi warna hijau. 

Tampilan cover belakang dapat dilihat pada 

gambar 4.17. 
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Gambar 4.17 Cover Belakang Buku Petunjuk 
Praktikum 

 
b. Pengembangan  

     Pada tahapan pengembangan hasil akhir dari 

desain dilakukan revisi berdasarkan masukan dari 

para validator ahli dan dari data hasil uji coba 

pengembangan yang telah diperoleh dengan 

langkah-langkah sebagai berikut :  

1) Validasi Buku Petunjuk Praktikum Oleh Para 

Validator Ahli 

     Validator ahli yang dimaksud dalam penelitian 

pengembangan buku petunjuk praktikum 

meliputi empat validator ahli. Pada ahli materi 

Biologi terdapat dua validator ahli, dalam 

penelitian ini dilakukan oleh Baiq Farhatul 
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Wahidah, S.Si., M.Si. dan Anif Rizqianti Hariz, S.T., 

M.Si., pada ahli integrasi sains dan Islam dalam 

penelitian ini dilakukan oleh Rusmadi, S.Th.I., 

M.Si. sedangkan pada ahli media dalam penelitian 

ini dilakukan oleh Saifullah Hidayat, S.Pd., M.Sc., 

selain keempat validator ahli tersebut juga 

terdapat hasil tanggapan guru Biologi mengenai 

pengembangan buku petunjuk praktikum. Berikut 

merupakan tampilan hasil penilaian oleh para 

validator ahli dan hasil tanggapan guru Biologi. 

Hasil penilaian oleh para validator ahli yaitu ahli 

materi Biologi dapat dilihat pada tabel  4.1 dan 

4.2, ahli integrasi sains dan Islam pada tabel 4.3, 

dan ahli media dapat dilihat pada tabel 4.4. 

sedangkan untuk hasil tanggapan guru Biologi 

dapat dilihat pada tabel 4.5. 

 

Tabel 4.1 Hasil Validasi Ahli Materi Biologi 
Oleh Baiq Farhatul Wahidah, S.Si., M.Si. 

Indikator  Butir penilaian 
Skor 

 

Aspek relevansi 
dan keakuratan 

1. Materi pada media 
relevan dengan 
kompetensi dasar 

5 

2. Kesesuaian materi yang 
disajikan dengan 
indikator 

5 
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3. Uraian materi sesuai 
dengan tingkat 
perkembangan siswa 

5 

4. Sistematika penyajian 
materi sesuai pada peta 
konsep 

5 

5. Materi yang disajikan 
sesuai dengan kurikulum 
2013 

4 

6. Penyajian konsep dari 
yang mudah ke yang 
sukar dan dari yang 
sederhana ke yang 
kompleks 

4 

7. Gambar yang disajikan 
aktual dan disertai 
dengan penjelasan 

4 

8. Kecukupan dalam 
memberikan latihan soal 
sebagai bahan evaluasi 

4 

9. Kesesuaian penyajian 
latihan soal sesuai 
indikator 

4 

10. Informasi yang 
dkembangkan sesuai 
perkembangan zaman 

4 

11. Kualitas buku petunjuk 
praktikum digunakan  
untuk 
stimulus/mendukung 
belajar siswa 

5 

12. Kualitas buku petunjuk 
praktikum dapat  
mendukung proses 
pembelajaran 

4 

13. Kesesuaian buku 
petunjuk praktikum 
dengan lingkungan 
belajar 

4 
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Aspek Penyajian 

1. Terdapat kata 
pengantar yang berisi 
peruntukan untuk 
siapa buku petunjuk 
praktikum tersebut, 
serta ucapan 
terimakasih kepada 
pihak yang telah 
membantu 
menyelesaikan media. 

4 

2. Terdapat tata tertib, 
dan petunjuk 
pembuatan laporan 
praktikum  yang 
disusun secara 
sistematis 

4 

3. Terdapat tujuan 
praktikum, 
pendahuluan, serta 
cara kerja dan integrasi 
sains dan Islam yang 
disusun secara 
sistematis 

4 

4. Terdapat word square 
yang merupakan soal 
evaluasi siswa yang 
terletak pada bagian 
akhir buku petunjuk 
praktikum 

4 

Aspek Bahasa 

1. Kalimat yang 
digunakan sesuai 
dengan kaidah Bahasa 
Indonesia yang baik 
dan  benar sesuai Ejaan 
yang disempurnakan 

4 

2. Pemilihan kata dan 
penggunaan kalimat 
sesuai dengan 
kemampuan bahasa 

4 
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siswa tingkat SMA/MA 
3. Penulisan bahasa asing 

sesuai dengan aturan 
kaidah penulisan 

4 

Jumlah  85 
Persentase  85% 

 

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukan jumlah rata-

rata persentase kelayakan sebesar 85% dengan 

kriteria cukup valid dan sangat layak. Hal 

tersebut berarti menunjukan bahwa 

pengembangan buku petunjuk praktikum cukup 

valid dan sangat layak untuk digunakan.  

 

Tabel 4.2 Grafik Hasil Validasi Ahli Materi Biologi 
Oleh Anif Rizqianti Hariz, S.T., M.Si. 

Indikator  Butir penilaian 
Skor 

 

Aspek relevansi 
dan keakuratan 

1. Materi pada media 
relevan dengan 
kompetensi dasar 

4 

2. Kesesuaian materi yang 
disajikan dengan 
indicator 

4 

3. Uraian materi sesuai 
dengan tingkat 
perkembangan siswa 

4 

4. Sistematika penyajian 
materi sesuai pada peta 
konsep 

4 

5. Materi yang disajikan 
sesuai dengan kurikulum 
2013 

4 
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6. Penyajian konsep dari 
yang mudah ke yang 
sukar dan dari yang 
sederhana ke yang 
kompleks 

4 

7. Gambar yang disajikan 
aktual dan disertai 
dengan penjelasan 

4 

8. Kecukupan dalam 
memberikan latihan soal 
sebagai bahan evaluasi 

4 

9. Kesesuaian penyajian 
latihan soal sesuai 
indicator 

4 

10. Informasi yang 
dkembangkan sesuai 
perkembangan zaman 

4 

11. Kualitas buku petunjuk 
praktikum digunakan  
untuk 
stimulus/mendukung 
belajar siswa 

4 

12. Kualitas buku petunjuk 
praktikum dapat  
mendukung proses 
pembelajaran 

4 

13. Kesesuaian buku 
petunjuk praktikum 
dengan lingkungan 
belajar 

4 

Aspek Penyajian 

1. Terdapat kata pengantar 
yang berisi peruntukan 
untuk siapa buku 
petunjuk praktikum 
tersebut, serta ucapan 
terimakasih kepada 
pihak yang telah 
membantu 
menyelesaikan media. 

4 
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2. Terdapat tata tertib, dan 
petunjuk pembuatan 
laporan praktikum  yang 
disusun secara 
sistematis 

4 

3. Terdapat tujuan 
praktikum, pendahuluan, 
serta cara kerja dan 
integrasi sains dan Islam 
yang disusun secara 
sistematis 

4 

4. Terdapat word square 
yang merupakan soal 
evaluasi siswa yang 
terletak pada bagian 
akhir buku petunjuk 
praktikum 

4 

Aspek Bahasa 

1. Kalimat yang digunakan 
sesuai dengan kaidah 
Bahasa Indonesia yang 
baik dan  benar sesuai 
Ejaan yang 
disempurnakan 

4 

2. Pemilihan kata dan 
penggunaan kalimat 
sesuai dengan 
kemampuan bahasa 
siswa tingkat SMA/MA 

4 

3. Penulisan bahasa asing 
sesuai dengan aturan 
kaidah penulisan 

4 

Jumlah  80 
Persentase  80% 

 
Berdasarkan tabel 4.2 menunjukan jumlah rata-

rata persentase kelayakan sebesar 80% dengan 

kriteria cukup valid dan layak. Hal tersebut 
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berarti menunjukan bahwa pengembangan buku 

petunjuk praktikum cukup valid dan layak untuk 

digunakan. 

Tabel  4.3 Grafik Hasil Validasi Ahli Integrasi Sains dan 
Islam oleh Rusmadi, S.Th.I., M.Si. 

 

Indikator Butir penilaian Skor 

Ketepatan Ayat 1. Ketepatan ayat Al-
Qur’an yang dikutip 

5 

2. Ayat Al-Qur’an yang 
dikutip sesuai dengan 
materi yang dijabarkan 

5 

Penjelasan ayat 1. Penjelasan ayat Al-
Qur’an disajikan dengan 
lengkap (ayat dan 
terjemah) 

5 

2. Kecukupan ayat Al-
Qur’an yang dirujuk 

5 

3. Penjelasan ayat Al-
Qur’an disajikan dengan 
lengkap (tafsir) 

5 

4. Kecukupan rujukan 
tafsir (jumlah) 

5 

Pengkajian 
Tafsir 

1. Tafsir yang dirujuk 
merupakan tafsir ilmiah 

5 

2. Kejelasan tafsir 
terhadap materi yang 
dikaji 

5 

 3. Kesesuaian tafsir 
dengan materi yang 
dikaji 

5 
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Keterpaduan 
nilai Islam 

 

1. Nilai-nilai Islam 
ditampilkan dalam 
setiap penjelasan materi 

5 

2. Nilai-nilai Islam yang 
disajikan aktual sesuai 
dengan perkembangan 
zaman dan disertai 
dengan penjelasan para 
pakar tafsir 

5 

3. Penyatuan nilai Islam 
dan materi sesuai 
dengan perkembangan 
siswa 

5 

4. Nilai-nilai Islam yang 
disajikan mengungkap 
kebenaran keterkaitan 
ilmu Biologi dengan 
agama 

5 

Jumlah  65 
Perentase  100% 

 
Berdasarkan tabel 4.3 menunjukan jumlah rata-

rata persentase kelayakan sebesar 100% dengan 

kriteria sangat valid dan sangat layak. Hal 

tersebut berarti menunjukan bahwa 

pengembangan buku petunjuk praktikum sangat 

valid dan sangat layak untuk digunakan. 

 

 

 

 



92 
 

 
 

 
Tabel 4.4 Grafik Hasil Validasi Ahli Media oleh 

Saifullah Hidayat, S.Pd., M.Sc. 
 

Indikator Butir penilaian Skor 

Kesesuaian 
dengan tujuan 
pembelajaran 

1. Media yang 
dikembangkan sesuai 
dengan tujuan 
pembelajaran 

5 

Tampilan 
petunjuk 

praktikum 

1. Komposisi warna dalam 
media beragam dan 
menarik 

4 

2. Warna latar belakang 
yang digunakan pada 
cover tidak terlalu 
mencolok 

5 

3. Tulisan dan gambar yang 
terdapat dicover tidak 
terlalu penuh  

3 

4. Media yang 
dikembangkan isinya 
disusun secara 
sistematis  

4 

5. Pemisahan antar 
paraghraf jelas 

4 

6. Spasi antar teks sesuai 4 

7. Penyajian gambar asli 
dalam media dapat 
memperjelas materi 

3 

8. Penempatan gambar dan 
keterangan yang ada di 
bawah gambar sesuai 
untuk mempermudah 
pemahaman pemahaman 
siswa 

3 
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Manfaat 
petunjuk 

praktikum 

1. Media yang 
dikembangkan sesuai 
sebagai sumber belajar 

4 

2. Media yang 
dikembangkan dapat 
menarik perhatian siswa 

4 

3. Media yang 
dikembangkan dapat 
menumbuhkan rasa 
senang bagi siswa 

4 

4. Media yang 
dikembangkan dapat 
menjadi alat bantu siswa 
untuk memahami dan 
mengingat 
informasi/pelajaran 

4 

5. Media yang 
dikembangkan dapat 
mengulang materi yang 
telah dipelajari 

4 

6. Media dapat digunakan 
sebagai stimulus belajar 
siswa 

4 

7. Media yang 
dikembangkan sesuai 
dengan lingkungan 
belajar 

3 

8. Media yang 
dikembangkan mudah 
digunakan dalam 
pembelajaran praktikum 

4 

9. Media yang 
dikembangkan dapat 
mengefisiensi waktu, 
biaya, dan tenaga 

4 

10. Media yang 
dikembangkan aman 

4 
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bagi siswa 

11. Media yang 
dikembangkan mudah 
dibawa oleh siswa 

4 

Jumlah  78 
Perentase  78% 

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukan jumlah rata-

rata persentase kelayakan sebesar 78% dengan 

kriteria cukup valid dan layak. Hal tersebut 

berarti menunjukan bahwa pengembangan buku 

petunjuk praktikum cukup valid dan layak untuk 

digunakan.  

 
Tabel 4.5 Hasil Tanggapan Guru Biologi oleh 

Bapak Mustam 
 

Indikator Butir penilaian Skor 

Tampilan buku 
petunjuk 

praktikum 

1. Teks pada buku petunjuk 
praktikum mudah dibaca 

4 

2. Gambar pada buku 
petunjuk praktikum 
sudah jelas dan tidak 
buram  

5 

 
 
 
 
 
 
 

Keakuratan  

1. Gambar yang terdapat 
pada buku petunjuk 
praktikum sesuai dengan 
materi 

5 

2. Gambar yang disajikan 
aktual dan disertai 
dengan penjelasan 

4 

3. Gambar yang disajikan 4 
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sesuai dengan materi 
4. Materi yang terdapat 

dalam buku petunjuk 
praktikum tersusun 
secara sistematis 

4 

5. Materi keanekaragaman 
hayati yang terdapat 
pada buku petunjuk 
praktikum sesuai dengan 
KI dan KD yang terdapat 
pada Kurikulum 2013 

4 

6. Tujuan praktikum 
dirumuskan secara jelas 
dalam buku petunjuk 
praktikum 

5 

7. Kesesuaian penyajian 
latihan soal sesuai 
indikator 

4 

8. Bahasa yang digunakan 
mudah dipahami 

5 

9. Kualitas buku petunjuk 
praktikum dapat 
digunakan  untuk 
stimulus/mendukung 
belajar siswa 

4 

10. Kualitas buku petunjuk 
praktikum dapat  
mendukung proses 
pembelajaran 

5 

11. Kesesuaian buku 
petunjuk praktikum 
dengan lingkungan 
belajar 

5 

 
 
 
 
 
 

1. Ayat Al-Qur’an yang 
dikutip sesuai dengan 
materi yang dijabarkan 

4 

2. Penjelasan ayat Al-
Qur’an disajikan dengan 
lengkap (ayat dan 

4 
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Integrasi sains 
dan Islam 

terjemah) 
3. Kejelasan tafsir terhadap 

materi yang dikaji 
4 

4. Nilai-nilai Islam yang 
disajikan mengungkap 
kebenaran keterkaitan 
ilmu Biologi dengan 
agama  

5 

Jumlah  75 
Persentase  88% 

 

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukan jumlah rata-

rata persentase kelayakan sebesar 88% dengan 

kriteria sangat valid dan sangat layak. Hal 

tersebut berarti menunjukan bahwa 

pengembangan buku petunjuk praktikum sangat 

valid dan sangat layak untuk digunakan.  

2) Revisi produk 

     Setelah produk di uji oleh para validator ahli 

materi Biologi, Integrasi sains dan Islam, media, 

dan guru Biologi. Tahapan selanjutnya yang harus 

dilakukan adalah revisi produk berdasarkan 

saran atau masukan yang telah diberikan oleh 

para validator ahli dan guru Biologi tersebut. 

Berikut adalah beberapa revisi dari validator ahli 

dan tanggapan dari guru Biologi diantaranya 

adalah sebagai berikut: tanggapan dari ahli media 
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adalah perlu adanya perubahan gambar pada 

cover serta pemberian tahun dan penggantian 

nama pengguna menjadi nama peserta didik, 

serta perlu adanya perubahan judul karena 

terdapat penambahan materi,  sehingga layout 

juga perlu direvisi karena adanya penambahan 

materi tersebut. Tanggapan dari ahli materi 

adalah perlu penambahan materi 

keanekaragaman hayati tingkat ekosistem dan 

upaya pelestariannya, selain itu juga perlu 

ditambahkan penyebutan nama ilmiahnya pada 

masing-masing bahan, dan perlu adanya 

pengggantian gambar pada keanekaragaman 

hayati tingkat gen karena gambar macam-macam 

jeruk termasuk kedalam tingkat spesies bukan 

tingkat gen, sehingga pada bahan, cara kerja, dan 

pada evaluasi word square juga perlu adanya 

perubahan karena bertambahnya materi tersebut. 

Sedangkan tanggapan dari ahli integrasi sains dan 

Islam adalah perlu perbaikan peta konsep karena 

antara sains dan Islam itu harus seimbang tidak 

boleh ada salah satu yang diunggulkan, perlu 

ditambah rujukan tafsirnya. Beberapa saran dan 

revisi dapat dilihat pada gambar berikut : 
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Gambar 4.18 cover sebelum revisi 

 

Gambar 4.19 cover sesudah direvisi 
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Gambar 4.20 Layout sebelum direvisi 

 

Gambar 4.21 Layout sesudah direvisi 
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Gambar 4.22 peta konsep sebelum direvisi 

 

 

Gambar 4.23 peta konsep setelah direvisi 
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Gambar 4.24  keanekaragaman hayati tingkat gen 
sebelum direvisi 

 

Gambar 4.25 keanekaragaman hayati tingkat gen 
sesudah direvisi 
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Gambar 4.26 tambahan materi keanekaragaman 
hayati tingkat ekosistem 

 

 

Gambar 4.27 tambahan materi upaya pelestarian 
keanekaragaman hayati 
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Gambar 4.28 bahan praktikum sebelum direvisi 
 

 

Gambar 4.29 bahan praktikum yang sudah 
direvisi 
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Gambar 4.30 evaluasi word square sebelum 
direvisi 

 

Gambar 4.31 evaluasi word square sesudah 
direvisi 
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Gambar 4.32 penambahan integrasi sains dan 
Islam Pada Tingkat Ekosistem 

 

 

Gambar 4.33 tambahan integrasi sains dan Islam 
dalam Upaya Pelestarian Keanekaragaman Hayati 
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B. Hasil Uji Lapangan 

     Buku petunjuk praktikum yang sudah melalui beberapa 

tahap dari validasi para ahli dan beberapa revisi, 

selanjutnya buku petunjuk praktikum yang telah dibuat 

diujikan pada kelas X IPA A2 yang menjadi subyek 

penelitian. Buku petunjuk praktikum yang telah dibuat 

diujicobakan pada skala kecil yaitu pada peserta didik 

kelas X IPA A2 yang berjumlah 43 peserta didik. Uji 

lapangan dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan 

suatu produk. Untuk menilai kelayakan produk buku 

petunjuk praktikum dalam uji lapangan yaitu dengan 

menggunakan beberapa instrumen. 

     Pada uji lapangan skala kecil yaitu pada kelas X IPA A2 

yang terdiri dari 43 peserta didik. Pada uji lapangan ini 

bertujuan untuk mengetahui kelayakan dari buku petunjuk 

praktikum yang digunakan peserta didik dalam kegiatan 

praktikum dilaboratorium. Pada uji ini peserta didik 

berkelompok dan masing-masing kelompok diberikan 

buku petunjuk praktikum. Buku petunjuk praktikum yang 

telah diberikan kepada masing-masing kelompok 

digunakan sebagai panduan praktikum untuk mengamati 

bahan praktikum yang telah dibawa oleh masing-masing 

perwakilan kelompok. Selain diberikan produk buku 

petunjuk praktikum, masing-masing kelompok juga 
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mendapat lembar evaluasi berupa word square. Kemudian 

setelah praktikum selesai dilaksankan masing-masing 

peserta didik mendapatkan angket yang berisi pertanyaan-

pertanyaan mengenai buku petunjuk praktikum yang telah 

dikembangkan yang bertujuan untuk mengetahui 

tanggapannya setelah menggunakan buku petunjuk 

praktikum tersebut.  Hasil tanggapan peserta didik dapat 

dilihat pada tabel 4.6. 

Tebel 4.6 Tanggapan Peserta Didik Uji Lapangan 
Skala Kecil 

 
Aspek No 

item 
Skor Persentase % Kategori 

Keakuratan  a 172 80% Baik 
b 170 79,1% Baik 

Manfaat  c 178 82,8% Baik 
d 178 82,8% Baik 
e 144 67% Cukup 
f 182 84,7% Baik 
g 190 88,4% Sangat Baik 
h 176 81,9% Baik 
i 166 77,2% Baik 
j 186 86,5% Sangat baik 

Jumlah  1742 810  

Rerata persentase 81 81% Baik  

 

     Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa 

tanggapan peserta didik pada uji lapangan skala kecil 

adalah sebesar 81%, yang berarti bahwa buku petunjuk 

praktikum yang telah dikembangkan itu termasuk kedalam 
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kategori baik untuk digunakan. Hasil penilaian dapat 

dilihat pada (lampiran 15). 

 

C. Analisis Data Akhir 

     Data merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah 

penelitian. Karena kualitas dari sebuah penelitian dapat 

ditentukan oleh benar tidaknya data yang diperoleh. Data 

pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti diperoleh dari 

angket chek list. Data yang diperoleh tersebut kemudian 

dianalisis secara kualitatif untuk instrumen angket, baik 

angket dari ahli materi, ahli integrasi sains dan Islam, ahli 

media, angket tanggapan guru, maupun angket untuk 

peserta didik. 

     Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah model pengembangan ADDIE. Model ADDIE 

tersebut terdiri dari lima tahap, yaitu (A)nalysis, (D)esign, 

(D)evelopment, (I)mplementation, dan (E)valuation. Studi 

pendahuluan dalam ADDIE adalah tahap analisis. Pada 

penelitian ini tahap analisis pada studi pendahuluan 

dilakukan dengan wawancara kepada guru, penyebaran 

angket kebutuhan peserta didik, dan observasi pada saat 

proses pembelajaran Biologi. Analisis tersebut 

mendapatkan hasil bahwa sekolah yang diobservasi belum 

memiliki buku panduan tersendiri untuk digunakan dalam 



109 
 

 
 

praktikum, selain belum memiliki buku petunjuk 

praktikum tersendiri disekolah tersebut juga belum 

pernah melakukan praktikum di laboratorium. Sekolah 

tersebut berada dilingkungan pesantren sehingga perlu 

adanya integrasi antara sains dan Islam. Integrasi sains 

dan Islam pada penelitian ini adalah mengaitkan antara 

ayat-ayat Al-Qur’an beserta tafsirannya dengan materi 

Biologi. Berdasarkan wawancara dan angket kebutuhan 

tersebut dapat dilihat bahwa guru dan peserta didik setuju 

apabila terdapat pengembangan buku petunjuk praktikum 

berintegrasi sains dan Islam yang di dalamnya juga 

terdapat soal evaluasi berupa word square. Karena guru 

dan peserta didik berharap adanya sumber belajar 

tersendiri yang digunakan dalam kegiatan praktikum 

dilaboratorium.  

     Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan angket 

kebutuhan peserta didik tersebut, maka peneliti 

melakukan pengembangan buku petunjuk praktikum 

berbasis inkuiri dilengkapi word square berintegrasi sains 

dan Islam pada materi keanekaragaman hayati. Buku 

petunjuk praktikum tersebut selain berintegrasi sains dan 

Islam juga terdapat soal evaluasi dengan variasi soal 

berupa word square. Sehingga dengan adanya variasi soal 

model word square tersebut dapat melatih ketelitian 
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peserta didik dalam menjawab pertanyaan yang terdapat 

dalam kolom word square.  

     Berdasarkan penjelasan di atas, akhirnya buku petunjuk 

praktikum di desaign dengan menentukan format desaign. 

Pada tahapan selanjutnya yaitu development 

(pengembangan) yaitu produk dikembangkan sesuai 

dengan desain serta peneliti juga membuat instrumen 

yang kemudian diujikan kepada para ahli validator. Para 

ahli validator tersebut ialah ahli materi Biologi, ahli 

integrasi sains dan Islam, ahli media, dan guru Biologi yang 

mengajar Biologi di kelas X IPA A2 di MA Islmiyah 

Attanwir Bojonegoro. Penjelasan hasil uji kelayakan 

terhadap rancangan awal model buku petunjuk praktikum 

yang dikembangkan sudah dijelaskan pada tabel 4.1, 4.2, 

4.3, 4.4, dan 4.5. Adapun grafik hasil uji kelayakan dari 

beberapa validator ahli dan dari tanggapan guru dapat 

dilihat pada gambar 4.34 sebagai berikut : 
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Gambar 4.34 Hasil Uji Kelayakan 
(data dalam persentase) 

 
     Dari gambar 4.34 diatas dapat dijelaskan bahwa hasil 

uji kelayakan mendapatkan penilaian dari ahli materi 

Biologi 1 mendapat penilaian sebesar 85%, dari ahli materi 

Biologi 2 mendapat penilaian sebesar 80%, dari ahli media 

mendapat penilaian sebesar 78%, dari integrasi sains dan 

Islam mendapat penilaian sebesar 100%, sedangkan dari 

penilaian guru adalah sebesar 88%. Sehingga ketika semua 

validator ahli dan guru dijumlakan dan kemudian dirata-

rata mendapatkan presentase sebesar 86,2%. Itu artinya 

adalah bahwa buku petunjuk praktikum yang telah 

dikembangkan sudah masuk dalam kriteria valid dan 

sangat layak sehingga dapat digunakan pada uji 
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selanjutnya. Hal tersebut sesuai dengan yang dinyatakan 

oleh sa’dun (2013: 41-42) bahwa kriteria sangat valid itu 

dimulai dari 85,01%, dan kriteria sangat layak yang 

dinyatakan oleh Sudrajat (2014: 15) itu dimulai dari 81%. 

Akan tetapi pada produk tersebut terdapat beberapa 

masukan dari para validator ahli, yaitu ahli materi Biologi, 

ahli integrasi sains dan Islam, ahli media, dan guru Biologi, 

antara lain adalah: perlu adanya perubahan gambar pada 

cover serta pemberian tahun dan penggantian nama 

pengguna menjadi nama peserta didik, serta perlu adanya 

perubahan judul karena terdapat penambahan materi,  

sehingga layout juga perlu direvisi karena adanya 

penambahan materi tersebut. Perlu penambahan materi 

keanekaragaman hayati tingkat ekosistem dan upaya 

pelestariannya, selain itu juga perlu ditambahkan 

penyebutan nama ilmiahnya pada masing-masing bahan, 

dan perlu adanya pengggantian gambar pada 

keanekaragaman hayati tingkat gen karena gambar 

macam-macam jeruk termasuk kedalam tingkat spesies 

bukan tingkat gen, sehingga pada bahan, cara kerja, dan 

pada evaluasi word square juga perlu adanya perubahan 

karena bertambahnya materi tersebut. Sedangkan pada 

bagian integrasi perlu perbaikan peta konsep karena 

antara sains dan Islam itu harus seimbang tidak boleh ada 
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salah satu yang diunggulkan, dan perlu ditambah rujukan 

tafsirnya. 

     Berdasarkan beberapa masukan yang telah diberikan 

oleh para validator ahli, maka terdapat beberapa 

perbaikan yang harus dilakukan, yaitu: perubahan gambar 

pada cover serta pemberian tahun dan penggantian nama 

pengguna menjadi nama peserta didik, perubahan judul 

karena terdapat penambahan materi,  sehingga layout juga 

perlu direvisi karena adanya penambahan materi tersebut. 

penambahan materi pada buku petunjuk praktikum adalah 

materi keanekaragaman hayati tingkat ekosistem dan 

upaya pelestariannya, selain itu juga perlu ditambahkan 

penyebutan nama ilmiahnya pada masing-masing bahan, 

dan perlu adanya pengggantian gambar pada 

keanekaragaman hayati tingkat gen karena gambar 

macam-macam jeruk termasuk kedalam tingkat spesies 

bukan tingkat gen, sehingga pada bahan, cara kerja, dan 

pada evaluasi word square juga perlu adanya perubahan 

karena bertambahnya materi tersebut, perbaikan peta 

konsep karena antara sains dan Islam itu harus seimbang 

tidak boleh ada salah satu yang diunggulkan, dan perlu 

ditambah rujukan tafsirnya. 

     Adanya perbaikan-perbaikan atau revisi pada tahap ini 

adalah untuk menjadikan buku petunjuk praktikum lebih 
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baik sehingga valid dan layak untuk diujikan pada tahapan 

selanjutnya. Hasil dari uji kelayakan tersebut masing-

masing mempunyai rincian penilaian tersendiri. Rincian 

dari penilaian ahli materi 1 Biologi dapat dilihat pada 

gambar 4.35 sebagai berikut:  

 

 

Gambar 4.35 Grafik Hasil Validasi Ahli Materi 1 

     Penilaian dari ahli materi 1 rata-rata mendapatkan nilai 

sangat layak. Dilihat dari aspek relevansi dan keakuratan, 

sebagian besar materi akurat dan sangat mendorong 

peserta didik untuk mencari informasi lebih lanjut. Aspek 

kelayakan penyajian dapat dilihat diantarannya dari 

sebagian besar sistematika penyajian yang konsisten dan 

runtut. Sedangkan aspek penilaian bahasa dapat dilihat 

dari sebagian besar bahasa sesuai dengan perkembangan 

peserta didik dan menciptakan komunikasi interaktif. 
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Sama halnya dengan ahli materi Biologi 1, ahli materi 

Biologi 2 juga mempunyai beberapa kriteria yang harus 

dipenuhi dalam pengembangan buku petunjuk praktikum. 

Rinciannya dapat dilihat pada grafik berikut:  

 

Gambar 4.36 Grafik Hasil Validasi Ahli Materi 2 

         Penilaian dari ahli materi 2 rata-rata mendapatkan 

nilai sangat layak. Dilihat dari aspek relevansi dan 

keakuratan,  sebagian besar materi akurat dan sangat 

mendorong peserta didik untuk mencari informasi lebih 

lanjut. Aspek kelayakan penyajian dapat dilihat 

diantarannya dari sebagian besar sistematika penyajian 

yang konsisten dan runtut. Sedangkan aspek penilaian 

bahasa dapat dilihat dari sebagian besar bahasa sesuai 

dengan perkembangan peserta didik dan menciptakan 

komunikasi interaktif. Sama halnya dengan ahli materi 
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Biologi, ahli integrasi sains dan Islam juga mempunyai 

beberapa kriteria yang harus dipenuhi dalam 

pengembangan buku petunjuk praktikum. Rinciannya 

dapat dilihat pada grafik berikut: 

 

Gambar 4.37 Grafik Hasil Validasi Ahli Integrasi Sains dan 
Islam 

 
     Penilaian dari ahli integrasi sains dan Islam 

mendapatkan nilai sangat layak. Dilihat dari aspek 

ketepatan ayat,  sebagian besar ayat yang digunakan 
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sangat tepat dengan materi keanekaragaman hayati. Aspek 

penjelasan ayat, dalam penjelasan ayat yang dikaitkan 

dengan materi sangat sesuai sehingga peserta didik mudah 

untuk memahaminya. Aspek pengkajian tafsir, sebagian 

besar tafsir-tafsir yang digunakan mendukung untuk 

menafsirkan ayat yang sesuai dengan materi. Aspek 

keterpaduan nilai Islam, antara sains dan Islam saling 

terpadu sehingga peserta didik lebih mudah untuk 

memahami hubungan antara keduannya atau antara sains 

dan Islam. Sama halnya dengan ahli Integrasi sains dan 

Islam, ahli media juga mempunyai beberapa kriteria yang 

harus dipenuhi dalam pengembangan buku petunjuk 

praktikum. Rinciannya dapat dilihat pada grafik berikut: 

 

Gambar 4.38 Grafik Hasil Validasi Ahli Media 
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     Penilaian dari ahli media rata-rata mendapatkan nilai 

sangat layak. Dilihat dari aspek kesesuaian dengan tujuan 

pembelajaran, bahan ajar yang digunakan sesuai dengan KI 

dan KD serta sebagian besar materi sangat mendorong 

peserta didik untuk mencari informasi lebih lanjut. Aspek 

tampilan dapat dilihat diantarannya dari sebagian besar 

tampilan sesuai, konsisten dan runtut. Sedangkan aspek 

manfaat bahan ajar dapat dilihat dari sebagian besar bahan 

ajar yang dikembangkan sesuai dengan perkembangan 

peserta didik untuk menciptakan suasana belajar yang 

baru yang menjadikan peserta didik lebih senang dalam 

proses pembelajaran. Selain itu dengan adanya bahan ajar 

peserta didik menjadi lebih aktif dan dapat saling bekerja 

sama antar kelompok.  Sama halnya dengan empat 

validator ahli di atas, buku petunjuk praktikum menjadi 

lebih valid dan layak karena didukung dengan uji 

kelayakan dari guru Biologi di MA Islamiyah Attanwir 

Bojonegoro yang juga mempunyai beberapa kriteria yang 

harus dipenuhi dalam pengembangan buku petunjuk 

praktikum. Rinciannya dapat dilihat pada grafik berikut:   
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Gambar 4.39 Grafik Hasil Validasi Guru Biologi 

     Guru biologi memberikan tanggapan atau respon sangat 

setuju terhadap pengembangan buku petunjuk praktikum, 

hal ini dibuktikan dengan tanggapan guru bahwa buku 

petunjuk praktikum yang dikembangkan sangat 

bermanfaat terutama di MA Islamiyah Attanwir 

Bojonegoro yang sekolah tersebut terdapat pada 

lingkungan  pesantren karena terdapat integrasi antara 

sains dan Islam.  

     Setelah divalidasikan kepada para validator ahli, 

tahapan selanjutnya yang harus dilakukan adalah 

mengujikan buku petunjuk praktikum pada skala kecil, 
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yaitu pada peserta didik kelas X IPA A2 Attanwir yang 

berjumlah 43 peserta didik. Peserta didik tersebut yang 

memberikan penilaian terhadap buku petunjuk praktikum 

berintegrasi sains dan Islam yang telah dikembangkan. 

Grafik hasil tanggapan peserta didik dapat dilihat pada 

skala kecil dan dapat diamati pada gambar 4.40 sebagai 

berikut:  

Grafik Uji Lapangan Skala Kecil 

 

Gambar 4.40 Grafik Hasil Uji Lapangan Skala Kecil 
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     Hasil dari grafik uji lapangan skala kecil dengan jumlah 

peserta didik 43 menunjukkan nilai pada masing-masing 

aspek yang tergolong dalam kategori sangat baik, baik, dan 

cukup.  Kategori tersebut terdapat pada buku purwanto 

(2002: 103). Apabila persentase dalam tiap-tiap aspek dan 

nilainya digabungkan, hasil dari angket kelayakan buku 

petunjuk praktikum yang diberikan kepada peserta didik 

nilainya sebesar 81%. Hal tersebut berarti bahwa buku 

petunjuk praktikum berintegrasi sains dan Islam yang 

telah dikembangkan termasuk kedalam kategori baik. Hal 

tersebut dapat dilihat dari respon peserta didik dalam 

mengisi angket yaitu 3, 4, dan 5 baik dari aspek keakuratan 

ataupun manfaat dari buku petunjuk praktikum yang telah 

digunakan. Peserta didik merasa tertarik ketika diajak 

praktikum dengan menggunakan buku petunjuk 

praktikum. Selain tertarik yang menjadikan buku petunjuk 

prktikum sangat diminati oleh peserta didik adalah 

bukunya yang berwarna, terdapat nama ilmiah dari bahan 

yang digunakan dalam praktikum, soal evaluasinya dengan 

menggunakan word square juga menambah solidaritas 

antar kelompok dan menguji ketelitian, bahan praktikum 

yang digunakan mudah dicari oleh peserta didik, dan yang 

paling penting adalah terdapat integrasi antar sains dan 

Islam, karena sekolah tersebut berada dilingkungan 
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pesantren sehingga integrasi antara sains dan Islam 

sangatlah penting untuk diterapkan pada tiap-tiap 

pembelajaran.  

     Beberapa peserta didik juga memberikan tanggapan 

dalam angket tersebut bahwa dengan adanya praktikum 

dengan menggunakan buku petunjuk praktikum peserta 

didik lebih mudah untuk membedakan keanekaragaman 

hayati tingkat gen, spesies, dan ekosistem serta bahan 

yang digunakan sangat  sederhana sehingga memudahkan 

peserta didik memperolehnya. selain itu word square yang 

terdapat dalam buku petunjuk praktikum juga sangat 

menarik dan membantu peserta didik dalam belajar, 

karena harus mengingat materi keanekaragaman hayati 

serta memacu kekompakan dalam bekerja kelompok.  

     Buku petunjuk praktikum yang telah dikembangkan 

dapat dikategorikan layak untuk digunakan dalam 

praktikum karena telah melalui penilaian kelayakan dari 

para validator ahli, guru, dan peserta didik. Penilaian 

kelayakan dari validator ahli yaitu dua ahli materi, yang 

pertama penilaian oleh Baiq Farhatul Wahidah, S.Si., M.Si 

sebesar 85% dengan kategori cukup valid dan sangat layak 

untuk digunakan, ahli materi kedua oleh Anif Rizqianti 

Hariz, S.T., M.Si. dengan nilai sebesar 80% dengan kategori 

cukup valid dan layak untuk digunakan, dari ahli media 
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yaitu Saifullah Hidayat, S.Pd., M.Sc. mendapat penilaian 

sebesar 78% dengan kategori cukup valid dan layak untuk 

digunakan, dari integrasi sains dan Islam yaitu Rusmadi, 

S.Th.I., M.Si. mendapat penilaian sebesar 100% dengan 

kategori sangat valid dan sangat layak untuk digunakan, 

sedangkan dari penilaian guru adalah sebesar 88% dengan 

kriteria sangat valid dan sangat layak untuk digunakan. 

Sehingga ketika semua validator ahli dan guru 

dijumlahkan dan kemudian dirata-rata mendapatkan 

persentase sebesar 86,2% dengan kriteria sangat valid dan 

sangat layak.  Selain ke empat ahli validator dan guru 

tersebut. Penilaian juga diberikan dari peserta didik 

dengan penilaian sebesar 81% dengan kategori baik. 

Sehingga buku petunjuk praktikum yang dikembangkan 

layak dan baik untuk digunakan dalam pembelajaran 

praktikum.  

D. Prototipe Hasil Pengembangan Buku Petunjuk 

Praktikum 

     Setelah mendapat beberapa masukan dari ahli validator, 

guru, dan tanggapan dari peserta didik, maka produk buku 

petunjuk praktikum direvisi dan hasil akhir dari desain 

buku petunjuk praktikum adalah sebagai berikut : 
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1. Cover dan Redaksi 

 

Gambar 4.41 produk akhir cover  
buku petunjuk praktikum 

 

Gambar 4.42 produk akhir redaksi  
buku petunjuk praktikum 
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2. Kata pengantar 

 

 

Gambar 4.43 produk akhir kata pengantar  
buku petunjuk praktikum 
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3. Daftar isi 

 

Gambar 4.44 produk akhir daftar isi  
buku petunjuk praktikum 

 
 

4. Peta konsep 

 

Gambar 4.45 produk akhir peta konsep  
buku petunjuk praktikum 
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5. Materi 

 

Gambar 4.46 produk akhir materi  
buku petunjuk praktikum 

 
 
 

6. Integrasi sains dan Islam 

 

Gambar 4.47 produk akhir Integrasi sains dan Islam 
buku petunjuk praktikum 
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7. Evaluasi word square 

 

Gambar 4.48 produk akhir word square 
buku petunjuk praktikum 

 
 

8. Daftar pustaka 

 

Gambar 4.49 produk akhir daftar pustaka 
buku petunjuk praktikum 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

     Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan 

yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa produk hasil 

pengembangan buku petunjuk praktikum berbasisis 

inkuiri dilengkapi word square berintegrasi sains dan 

Islam dengan menggunakan metode ADDIE (Analysis, 

Design, Development, Implementation, dan Evaluation) 

layak digunakan dalam praktikum di MA Islamiyah 

Attanwir Talun Bojonegoro.  

     Hal tersebut berdasarkan pada penilaian kualitas 

dari buku petunjuk praktikum oleh ahli materi 1 

dengan persentase sebesar 85% dan ahli materi 2 

dengan persentase sebesar 80%, ahli integrasi sains 

dan Islam dengan persentase sebesar 100%, ahli 

media dengan presentase sebesar 78%, serta dari 

tanggapan guru sebesar 88%. Buku petunjuk 

praktikum yang dikembangkan, diuji cobakan pada 

skala kecil yaitu pada kelas X IPA A2 Attanwir dengan 

jumlah 43 peserta didik. Tingkat kelayakan pada buku 

petunjuk petunjuk praktikum dari penilaian angket 
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yang diberikan kepada peserta didik tersebut 

mendapat penilaian sebesar 81%. 

     Dari  berbagai  penilaian  kelayakan buku petunjuk 

praktikum  berbasis inkuiri dilengkapi word square 

berintegrasi sains dan Islam yang  dikembangkan  

peneliti  dapat dikatakan  bahwa  buku petunjuk 

praktikum tersebut  sangat layak  untuk  digunakan  

sebagai  bahan  ajar  pada materi keanekaragaman 

hayati di MA Islamiyah Attanwir Bojonegoro. 

B. Saran  

     Berdasarkan hasil pengembangan media berupa 

buku petunjuk praktikum berbasis inkuiri dilengkapi 

word square berintegrasi sains dan Islam pada materi 

keanekaragaman hayati, maka saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

     Guru dianjurkan untuk lebih meningkatkan 

penggunaan berbagai bahan ajar untuk peserta 

didik dan lebih kreatif dalam membuat model 

pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi 

lebih menarik. 

2. Bagi Peserta Didik 

     Peserta  didik  diharapkan  lebih  maksimal  pada 

pembelajaran dalam menggunakan  buku petunjuk 
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praktikum yang  dikembangkan  dan  lebih  aktif 

pada saat pembelajaran. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

     Agar peneliti selanjutnya dapat mengembangkan 

model jenis model pembelajaran yang lainya. Serta 

agar peneliti selanjutnya lebih mendalam dan 

sampai pada tahap efektifitas, yaitu sampai pada 

hubungan atau pengaruh buku petunjuk praktikum 

terhadap hasil belajar atau minat belajar peserta 

didik. 
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Lampiran 1 

 

 

 



Lampiran 2 

HASIL WAWANCARA DENGAN GURU 

Untuk mengetahui kelayakan buku petunjuk praktikum 
berbasis inkuiri dilengkapi word square berintegrasi sains dan 

Islam pada materi keanekaragaman hayati di MA Islamiyah 
Attanwir Bojonegoro 

 
1. Nama Responden  : Drs. Mustam 
2. Jenis Kelamin  : Laki-laki 
3. Sekolah Tempat Mengajar : MA Islamiyah Attanwir 
4. Jenis Pendidikan  : S1 

 
Pertanyaan Jawaban 

1. Secara umum di 
Indonesia sudah di 
terapkan kurikulum 
2013. Apakah sekolah ini 
sudah menerapkan 
kurikulum 2013/ KTSP 
pada pembelajaran 
Biologi? 

- Iya, sudah 

2. Dalam pembelajaran 
Biologi biasanya terdapat 
kegiatan praktikum. 
Pernahkah Anda 
menerapkan kegiatan 
praktikum dalam 
pembelajaran? 

- Belum Pernah 

3. Apakah dalam kegiatan 
pembelajaran Anda 
mengacu pada KI dan 
KD/ SK dan KD? 

- Iya, dalam pembelajaran saya 
mengacu pada KI dan KD 

4. Dalam kegiatan 
praktikum apakah 
peserta didik diberikan 
buku pedoman berupa 
buku petunjuk 
praktikum? atau hanya di 

- Berhubung saya belum pernah 
melaksanakan pembelajaran 
praktikum. Namun menurut 
saya kegiatan praktikum lebih 
bagus ada buku pedoman 
praktikumnya tersendiri. 



jelaskan saja? 
5. Apakah lingkungan perlu 

digunakan sebagai 
sumber belajar selain 
buku ? 

- Iya, Bisa.  

6. Dalam sistem 
pembelajaran sudahkah 
mengaitkan integrasi 
nilai keIslaman dalam 
Mata Pelajaran ? 

- Sudah tapi jarang, dan hanya 
saya selipkan saja. Tanpa 
adanya penjelasan yang detail. 

7. Menurut Anda perlukah 
setiap peserta didik 
meningkatkan kaitan 
ayat-ayat Al- Qur’an 
dengan materi 
pembelajaran ? 

- Sangat perlu, karena sekolah 
ini kan basisnya podok 
pesantren. 

8. Pada pembelajaran 
Biologi materi 
keanekaragaman hayati, 
adakah peserta didik 
yang masih kurang 
paham/ sulit 
membedakan 
pengelompokkan antara 
gen, spesies, dan 
ekosistem? 

- Iya, pasti ada. Apalagi untuk 
membedakan antara gen dan 
spesies  mereka masih 
kesusahan.  

9. Menurut Anda, perlukah 
dalam praktikum itu di 
sediakan sumber belajar 
berupa buku petunjuk 
praktikum yang 
dilengkapi dengan ayat-
ayat Al- Qur’an yang 
berhubungan dengan 
materi tersebut, agar 
peserta didik lebih 
paham? 

- Sangat perlu. 

10. Menurut Anda, perlukah 
dalam membuat sumber 
belajar berupa buku 

- Kalau so’alnya dapat 
mengaktifkan peserta didik, 
dan pastinya bikin peserta 



petunjuk praktikum 
dilengkapi variasi soal 
dengan menggunakan 
model word square? 

didik lebih senang dalam 
menjawab so’al. ya, itu sangat 
diperlukan mbak. 
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Lampiran 15 

 

Skor rata-rata = 
 

 
      

no nama a b c d e f g h i j ∑

1 kharisma Alfu Rohmah 4 4 2 3 2 4 4 4 3 5 35

2 Hana Zaida Salwa 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

3 Ihda Santika Z.R 4 4 2 3 2 5 5 4 3 5 37

4 Eka Mei Nia 3 5 3 3 4 4 4 3 3 4 36

5 Putri Cantika Annuriya N 4 3 4 3 2 4 4 4 3 4 35

6 Dewi Ayu Fatma A 4 5 3 5 4 5 4 3 5 4 42

7 Anggi Rusdiana Putri 4 4 3 4 4 5 5 4 4 5 42

8 Siti Nurul Aulia 4 3 4 3 2 3 4 4 3 4 34

9 Auqi Lu'lu in Nada 5 4 4 4 3 3 4 4 4 5 40

10 Riza Nadia Manzil 4 3 3 3 2 4 3 4 3 5 34

11 Faridatun Nadiyah 4 5 5 5 3 5 5 5 4 4 45

12 Evida Bety Nur Rohmah 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 45

13 Na'imatur Rohimah 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 45

14 Zulfatur Rohmah 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 45

15 Maya Faizatul Maulidiya 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 45

16 Nailul Insyaroh 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 45

17 Nadia Meiriska 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 45

18 Hanna Mustafidah K.W 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 45

19 Siti Nur Amalia Ningsih 3 4 4 4 3 4 4 4 4 5 39

20 Alya Alifatus Sa'adah 4 3 1 2 2 4 3 3 3 4 29

21 Siti Shofa Nuri 4 4 5 5 3 4 5 4 3 5 42

22 Lala Durrotus Salwa 4 4 5 5 4 3 5 5 3 5 43

23 Alfi Meirina Salsabila 4 3 2 3 4 5 2 4 5 5 37

24 Nindia Oktiviana 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 46

25 Nonik Ayu Safira 4 5 4 4 3 5 5 4 5 5 44

26 Riska Sifa Aulia 4 5 5 5 3 5 5 5 4 4 45

27 Selvi Astutik Tri Ratna 3 3 4 4 3 5 4 5 4 4 39

28 Alfiatul Ma'arifah 3 3 4 4 3 5 5 5 4 4 40

29 Launa Kurnia Safira 4 4 5 5 2 5 5 5 4 4 43

30 Laila Himmatul Fajriyah 4 5 5 5 3 5 5 5 4 4 45

31 Durrotun Nafisah 3 4 4 4 3 5 4 4 3 5 39

32 Siti Nur Aini 3 4 4 4 3 5 4 4 3 5 39

33 Naila Hamidah 3 4 4 4 3 5 4 4 3 5 39

34 Widya Paraswati 4 4 5 5 3 4 5 4 4 4 42

35 Firna Faridatun Nisa 4 4 5 5 3 4 5 4 4 4 42

36 Aprilia Dwi Rahmawati 4 4 5 5 3 4 5 4 4 4 42

37 Sabrina Franesya Aurela 4 4 5 5 3 4 5 4 4 4 42

38 Hana Safitri 4 4 5 5 3 4 5 4 4 4 42

39 Nila Abidatum Munafiatin 4 4 5 5 3 4 5 4 4 4 42

40 Nur Indah Pramestiani 5 4 4 5 3 3 3 5 3 4 39

41 Risa Elisya Nurdianti 5 3 4 5 4 3 4 4 3 4 39

42 Himatul Mutamimah 3 4 4 5 4 4 4 4 3 4 39

43 Lailaturrohmah 3 4 4 4 3 5 4 4 3 5 39

Jumlah 172 170 178 178 144 182 190 176 166 186 1742

Presentase 80 79.1 82.8 82.8 67 84.7 88.4 81.9 77.2 86.5 810

hasil tanggapan siswa uji coba skala kecil

No Item Angket



            = 
    

    
×100% = 81% 

Skor persentase= 
 

 
      

  = 
   

    
×100% = 81% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 16  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan : MA Islamiyah Attanwir 

Mata Pelajaran : Biologi 

Kelas /Semester : X/Gasal 

Materi Pokok              :Berbagai tingkat keanekaragaman 

hayati di Indonesia beserta ancaman 

dan pelestariannya. 

Sub Materi                  : Keanekaragaman Hayati Gen, 

Spesies, Ekosistem, dan Upaya 

Pelestariannya. 

Alokasi waktu  : 2 x 45 menit (1 x pertemuan) 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 dan 2 

Menumbuhkan kesadaran akan kebesaran Tuhan 

YME dan mensyukuri karunia Nya, prilaku 

disiplin, jujur, aktif, responsip, santun, 

bertanggungjawab, dan kerjasama.  

KI 3 KI 4 

Memahami, 

menerapkan, dan 

meganalisis 

Mengolah, menalar, dan 

menyaji dalam ranah 

konkret dan ranah 



pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, 

dan metakognitif 

berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, dan 

humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, 

kenegaraan, dan 

peradaban terkait 

penyebab fenomena dan 

kejadian, serta 

menerapkan 

pengetahuan procedural 

pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan 

bakat dan minatnya 

untuk memecahkan 

masalah. 

abstrak terkait dengan 

pengembangan yang 

dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri dan 

mampu menggunakan 

metode sesuai kaidah 

keilmuan. 

 

 



B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

No KD 

Pengetahuan 

No KD 

Keterampilan 

3.2 Menganalisis 

berbagai 

tingkat 

keanekaragam

an hayati di  

Indonesia 

beserta 

ancaman dan 

pelestariannya. 

4.2 Menyajikan hasil 

observasi 

berbagai tingkat 

keanekaragaman 

hayati di 

Indonesia dan 

usulan upaya 

pelestariannya. 

No IPK 

Pengetahuan 

No IPK 

Keterampilan 

3.2.1 

 

 

 

 

 

Menjelaskan 

pengertian 

keanekaragam

an hayati 

tingkat gen  

spesies, dan 

ekosistem. 

Menyebutkan 

ciri-ciri 

4.2.1 Menyajikan data 

hasil pengamatan 

berupa laporan 

praktikum 

3.2.2 



 

 

 

 

 

 

 

 

morfologi dari 

bahan 

praktikum 

yang disajikan. 

Mengklasifikas

ikan bahan 

praktikum 

yang sesuai 

dengan tingkat 

keanekaragam

an hayati (gen, 

spesies, dan 

ekosistem). 

Menentukan 

upaya 

pelestarian 

keanekaragam

an hayati 

sesuai dengan 

bahan 

praktikum. 

Mengaitkan 

atau 

3.2.3 

3.2.4 

3.2.5 



mengintegrasik

an antara 

pengetahuan 

sains dan Islam 

pada materi 

keanekaragam

an hayati. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui kegiatan pembelajaran dengan pendekatan 

saintifik menggunakan metode pembelajaran inkuiri, 

diharapkan peserta didik dapat menganalisis perbedaan 

antara keanekaragaman hayati tingkat gen spesies, dan 

ekosistem, beserta upaya pelestariannya. Sehingga 

peserta didik dapat membangun kesadaran akan 

kebesaran Tuhan YME, menumbuhkan  prilaku 

kerjasama. 

D. Materi Pembelajaran 

Keanekaragaman Hayati Tingkat Gen, Spesies,  

Ekosistem, Beserta Upaya Pelestariannya, dan 

Berintegrasi Sains dan Islam. 

 



E. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan    : Saintifik 

2. Metode dan Model Pembelajaran :  

Pertemuan No IPK Metode Model  

III 3.2.1 

3.2.2 

3.2.3 

3.2.4 

3.2.5 

 

Praktikum Pengamatan 

praktikum, 

diskusi dan 

presentasi. 

 

F. Alat, Media 

1) Alat dan Bahan 

Alat:  

a. Alat  tulis 

b. Pensil warna/spidol 

c. kamera 

Bahan 

a. 3 Bunga Sepatu (Hibiscus sp), (Bunga Sepatu 

Merah, Bunga Sepatu Kuning, dan Bunga Sepatu 

Pink)  



b. 3 Bunga Kertas (Bougainvillea sp), (Bunga Kertas 

Putih, Bunga Kertas Ungu, dan Bunga Kertas 

Merah) 

c. 3 Bunga Kamboja (Plumeria sp), (Bunga Kamboja 

Pink, Bunga Kamboja Kuning, dan Bunga Kamboja 

Putih) 

d. 2 Buah Terong, Terong Belanda (Solanum 

betaceum) dan Terong Ungu (Solanum melongena) 

e. 2 Buah Cabe, Cabe Rawit  (Capsicum frutescens L.) 

dan Cabe Merah (Capsicum annum L.) 

f. Miniatur ekosistem sungai (ember, air, pasir, ikan, 

batu) 

g. Miniatur ekosistem sawah (ember, tanah, air, 

keong, batu, padi atau rumput) 

2) Media 

a) Buku Petunjuk Praktikum  

G. Kegiatan Pembelajaran 

Deskripsi kegiatan pembelajaran Alokasi 

waktu 

1. Pendahuluan   

Orientasi 

a. Guru mengucapkan salam 

b. Guru menanyakan kabar siswa 

 

 

 



c. Siswa berdo’a dengan 

menunjuk salah satu siswa 

untuk memimpin 

d. Guru mengabsen kehadiran 

siswa 

 

Menarik perhatian siswa 

                

              

                 

          

               

                

              

Berisi tentang apakah ayat tersebut ? dan 

apa kaitannya dengan pembelajaran hari ini 

? 

- Guru menyampaikan tujuan 

 

 

10 menit 



pembelajaran 

- Guru membagi kelas menjadi 7 

kelompok 

2. Kegiatan Inti  

1. Stimulasi 

Guru mendemonstrasikan langkah-

langkah kerja dalam praktikum. 

 

10 menit 

2. Problem statemen 

Guru membagikan LKS (word 

square), kemudian siswa diminta 

berdiskusi untuk mengerjakan LKS 

(word square) tersebut. 

60 menit 

3. Data collection 

Peserta didik melakukan 

pengamatan bahan-bahan yang 

dibawa 

4. Data processing 

Peserta didik mengolah data 

dengan cara menyajikannya dalam 

bentuk laporan praktikum.  

5. Verification  

Data hasil pengamatan dibuktikan 

dengan literature dengan cara 

Komunikasi 

& kolaborasi 

kreatif 



mempresentasikan hasil 

pengamatan 

6. Generalization  

Peserta didik dibantu dengan guru 

menyimpulkan  hasil dari 

pengamatannya. 

 

3. Penutup  

 

a. Guru meminta salah satu siswa 

untuk menyimpulkan hasil 

pengamatan 

b. Guru memberikan pertanyaan 

seputar hasil pengamatan 

c. Guru memberikan motivasi kepada 

siswa untuk selalu semangat belajar 

d. Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan meminta salah satu siswa 

memimpin do’a kemudian 

disambung dengan salam. 

10menit 

 

H. Sumber Belajar 

Sunarti. 2018. Buku petunjuk praktikum berintegrasi 

Sains dan Islam. Semarang: UIN Walisongo 

Buku Pegangan Siswa 



LEMBAR KERJA SISWA WORD SQUARE 

Keanekaragaman Hayati Tingkat Gen, Spesies 

KELAS :  

KELOMPOK :  

ANGGOTA 1.  

 2.  

 3.  

 4.  

 5.  

 6.  

 7.  

 8.  

 

     Diskusikan bersama kelompokmu, jawaban yang sesuai 

dari soal di bawah ini, kemudian arsir jawaban yang sudah 

tertera pada kolom word square dengan benar:  

1. Salah satu contoh keanekaragaman hayati tingkat gen 

2. Klasifikasi tingkatan keanekaragaman hayati pada Bunga 

Sepatu yang menunjukkan bahwa ia memiliki variasi 

warna pink, merah, dan kuning.  

3. Istilah lain yang digunakan untuk menjelaskan sifat-sifat 

dalam satu spesies yang bervariasi. 

4. Tanaman yang mempunyai kekerabatan paling dekat 

dengan Cabe Merah. 



5. Klasifikasi tingkatan keanekaragaman hayati pada jenis 

rimpang, yaitu Jahe Emprit, Kunyit Kuning, Kencur, dan 

Lengkuas. 

6. Komponen-komponen yang ada dalam ekosistem. 

7. Komponen biotik yang terdapat pada ekosistem sungai. 

8. Dua cara yang dapat dilakukan dalam upaya pelestarian 

keanekaragaman hayati.  

9. Ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang upaya 

pelestarian lingkungan. 

 

 

 

 

 

 



   Semarang, 26 Mei  2018 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran   Guru Praktikan 

 

Dra. Mustam        Sunarti 

NIP.-      NIM. 1403086020 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

Gambar 1 Pengisian Angket Kebutuhan Siswa 

 

Gambar 2 Survey Kondisi Laboratorium Biologi  



 

Gambar 3 Pembelajaran Hari Pertama 
Pembentukan Kelompok Praktikum 

 

 

Gambar 4 Kegiatan Praktikum keanekaragaman Hayati  
Bersama Guru Biologi 



 

Gambar 5 Peneliti Mengamatai Peserta Didik Dalam 
Melaksanakan Praktikum  

 

 

Gambar 6 Peserta Didik Melakukan Kegiatan Praktikum 
Dengan Panduan Buku Petunjuk Praktikum 



 

Gambar 7 Miniatur Ekosistem Daratan Yang Dibuat Oleh 
Kelompok Ekosistem Daratan  

 

 

Gambar 8 Perwakilan Kelompok Membacakan Kesimpulan 



 

Gambar 9 Foto Bersama Kelas X IPA A2 Attanwir Setelah 

Kegiatan Praktikum 
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